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ABSTRAK

Pemasaran pembiayaan kredit merupakan sumber pendapatan utama dari
perusahaan pembiayaan kredit. Risiko dalam pembiayaan kredit oleh PT X Multi
Finance adalah apabila nasabah tidak mampu membayar kembali angsuran
pembiayaan kredit dan bunga, sesuai jatuh tempo yang ditetapkan. Ketidak lancaran
dalam pengembalian kredit atau terjadinya kredit bermasalah dapat menurunkan
pendapatan perusahaan dan kesehatan operasionalisasi perusahaan. Penerapan
struktur pengendalian intern dengan ketat dalam pemberian pembiayaan kredit perlu
diterapkan, karena merupakan salah satu cara untuk menghindari kredit bermasalah
terutama yang disebabkan karena kesalahan dalam pemberian kredit.

Struktur pengendalian intern menurut Arens dan Lobbecke (1997:261)
mencakup lima kategori dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan digunakan
manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan pengendalian dapat
dipenuhi. Kelima kategori yang disebut sebagai komponen struktur pengendalian
intern, meliputi: (1) lingkungan pengendalian, (2) penetapan risiko manajemen, (3)
sistem informasi dan komunikasi akuntansi, (4) aktivitas pengendalian dan (5)
pemantauan.

Berdasarkan kelima komponen struktur pengendalian intern tersebut diatas,
penulis melakukan evaluasi terhadap struktur pengendalian intern dalam pemberian
pembiayaan kredit yang diterapkan oleh PT X Multi Finance. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Pengumpulan data
mengenal pembiayaan kredit pada perusahaan objek penelitian diperoleh melalui
wawancara, observasi, dokumentasi yang diperlukan dan kuisioner yang disebarkan
kepada pimpinan perusahaan serta para karyawan yang terkait dengan topik
penelitian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa struktur
pengendalian intern pada pemberian pembiayaan kredit PT X Multi Finance kantor
cabang Nganjuk, jika ditinjau dari kebijakan dan prosedur pembiayaan kredit cukup
memadai namun pelaksanaannya tidak sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang
ditetapkan, yaitu proses analisa yang kurang mendalam dan komite kredit tidak
berfungsi sebagai mana mestinya. Disamping itu kelemahan terjadi pada proses
persetujuan dan pencairan pembiayaan kredit yang hanya dilakukan  atas dasar
penilaian CMO. Pencairan pembiayaan kredit dilakukan sebelum adanya PO ke
dealer rekanan perusahaan. Adanya pelaksanaan pembiayaan kredit yang tidak sesuai
dengan prosedur dan kebijakan dan adanya mark up pendapatan dan manipulasi data
untuk penilaian kelayakan pemohon pembiayaan kredit menyebabkan perusahaan
menanggung risiko kredit bermasalah. Berdasarkan evaluasi penulis memberikan
saran yang diperlukan pada struktur pengendalian intern pembiayaan kredit
perusahaan .

Vi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Usaha di bidang jasa pelayanan kredit selepas terjadi krisis moneter mengalami
kemajuan dan persaingan karena kemampuan daya beli secara tunai masyarakat agak
menurun.  Masing-masing perusahaan jasa berusaha memberikan pelayanan yang
baik untuk memenuhi kepuasan konsumen. Begitu juga dengan bidang jasa
pembiayaan kredit, tiap perusahaan jasa dalam bidang ini menawarkan pilthan produk
jasa yang berbeda-beda dengan keunggulan masing-masing untuk menarik
pelanggan. Konsumen mempunyai banyak pilihan produk jasa sejenis dengan
keunggulan berbeda-beda saat ini, sehingga mereka cenderung memilih pelayanan
yang baik, penanganan yang cepat dan memuaskan. Perusahaan memerlukan
pengelolaan kegiatan operasional secara tepat agar dapat memenuhi kepuasan

konsumen untuk menarik pelanggan sebanyak mungkin. Diperlukan strategi khusus

untuk tetap bertahan ditengah persaingan karena semakin banyak berdiri perusahaan

sejenis saat ini, untuk itu perusahaan perlu melakukan perbaikan secara
terus-menerus (continuous improvement).

Pihak manajemen sebagai pengelola perusahaan dituntut untuk menjalankan
kegiatan operasional secara efektif dan efisien. Pengendalian intern diperfukan dalam
menunjang kegiatan tersebut. Mulyono (1994:23) mendefinisikan “pengendalian

intern meliputi susunan organisasi dan semua cara-cara dan peraturan-peraturan yang

o~
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telah ditetapkan oleh perusahaan untuk menjaga dan mengamankan harta miliknya,
memeriksa kecermatan dan kebenaran data administrasi, memajukan eﬁéiensi kerja
dan mendorong dipatuhinya kebijakan yang telah ditetapkan oleh top manajemen”.
Jika struktur pengendalian intern suatu satuan usaha lemah maka kemungkinan
terjadinya kesalahan, ketidakakuratan ataupun kecurangan dalam perusahaan sangat
besar.

Meskipun sistem dan prosedur pengendalian intern telah ditetapkan dan
dianggap baik namun perusahaan tidak lepas dan dapat terjebak pada
ancaman-ancaman seperti penggelapan atau penyelewengan oleh individu-individu
yang tidak bertanggung jawab. Tidak efektifnya suatu pengendalian intern
disebabkan berbagai kemungkinan antara lain: adanya kesalahpahaman instruksi atau
perintah, ketidaktelitian, kelelahan yang bisa mengakibatkan kesalahan dalam
menyelesaikan tugas, sering tidak hadirnya karyawan serta adanya kesenjangan oleh
karyawan yang berupa persekongkolan.

Hasibuan (2002:87) mendefinisikan “kredit adalah semua jenis pinjaman yang
harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan yang telah
disepakati”. PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk merupakan perusahaan
cabang yang melayani pembiayaan kredit konsumen bidang otomotif yang tergolong
baru, masih beroperasi sekitar 1 tahun, dalam memberikan pelayanan pembiayaan
kredit perusahaan tersebut bekerjasama dengan pihak ekstern yaitu dealer mobil dan

dealer sepeda motor. Pihak dealer yang menjalin kerja sama dengan perusahaan
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tersebut bertugas sebagai penyedia barang otomotif yaitu mobil dan sepeda motor
yang diperlukan oleh pemohon pembiayaan kredit.

Adanya tuntutan tugas yang dibebankan berdasar target kepada karyawan
perusahaan yang ditugaskan mengurusi permohonan kredit dan adanya
kepentingan-kepentingan pihak ckstern yang bekerjasama dengan perusahaan
tersebut, m=2mungkinkan terjadinya kecurangan yang tidak diharapkan dan dapat
mendatangkan kerugian bagi perusahaan. Pihak dealer mempunyai kepentingan
menjual barang dagangannya sebanyak mungkin untuk memenuhi target penjualan.
Pihak yang ditugaskan mengurusi kredit, terkait dengan dealer serta para calon
penerima kredit, hal ini memungkinkan adanya manipulasi data kelayakan pemohon
pembiayaan kredit dalam proses pemberian pembiayaan kredit. Disamping itu
perusahaan memiliki target dan memberikan insentif kepada karyawan yang
menangani pemasaran dan proses permohonan pembiayaan kredit, sehingga

memungkinkan karyawan berpikiran farget oriented yang berakibat banyak

perekrutan penerima pembiayaan kredit yang tidak layak.

Penyaluran pembiayaan kredit merupakan kegiatan utama dan menjadi sumber
pendapatan utama bagi perusahaan pembiayaan kredit. Kemampuan perusahaan
menganalisa kredit, mengawasi mutu kredit yang telah disalurkan dan mengelola
resiko kredit secara aman merupakan pondasi dalam menjalankan bisnis usaha
pembiayaaan kredit. Tanpa pondasi yang kuat tidak mungkin kegiatan operasional

perusahaan yang bersangkutan dapat berkembang secara sehat. Kegiatan perusahaan
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dalam menyalurkan kredit melalui tahap permohonan dari calon penerima kredit
hingga disetujui, merupakan kegiatan yang sarat dengan ketentuan, oleh ka;ena itu
diperlukan prinsip kehati-hatian dan analisa yang cermat.

Kegiatan menyalurkan pembiayaan kredit perusahaan merupakan kegiataan
yang mengandung risiko yang dapat mempengaruhi kesehatan dan kelangsungan
usaha perusahaan. Kebanyakan perusahaan pembiayaan kredit menghadapi kesulitan
keuangan yang parah discbabkan karena terjerat kredit macet dalam jumlah besar.
PT. X Multi Finance menyalurkan pembiayaan kreditnya kepada berbagai macam
konsumen yang mempunyai profesi kerja yang berbeda-beda, hal ini berpengaruh
pada proses analisa kredit. Analisa kredit mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda
berkaitan dengan pemberian pembiayaan kredit pada berbagai profesi kerja yang
berbeda para pemohon kredit.

Prosedur pembiayaan kredit didalamnya terdapat pengendalian iniern yang
ditetapkan oleh perusahaan yang dituangkan dalam kebijakan dan prosedur-prosedur,
antara lain: prosedur permohonan pembiayaan kredit, prosedur analisa dan
persetujuan yang mencakup perjanjian, prosédur pencairan pembiayaan Kkredit:
pengiriman jenis barang yang diminta dalam permohonan pembiayaan kredit,
prosedur pembayaran pembiayaan kredit dan proscdur penanganan pembiayaan
bermasalah. Evaluasi struktur pengendalian intern dilakukan, agar dapat diketahui

bagian pengendalian yang lemah pada prosedur pembiayaan kredit yang diterapkan.
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Pembiayaan kredit bermasalah adalah merupakan bagian risiko bisnis
pembiayaan kredit yang sulit dihindari, walaupun demikian perusahaan ‘wajib
berusaha semaksimal mungkin untuk mencegah terjadinya masalah kredit macet yang
tidak diinginkan dan mengeliminir kerugian yang harus ditanggung perusahaan bila
kejadian tersebut tidak terhindarkan terjadi. Struktur pengendalian intern yang efektif
diperlukan agar penyaluran kredit tepat sasaran dan dapat terhindar dari resiko kredit
macet schingga mampu meningkatkan operasionalisasi perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

“bagaimanakah penerapan struktur pengendalian intern dalam prosedur pembiayaan
kredit pada PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk?”
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mengetahui prosedur pemberian pembiayaan kredit, meliputi: pengajuan
permohonan pembiayaan kredit, analisa dan persetujuan, pembayaran,
pemantauan dan penanganan pembiayaan kredit bermasalah.

2. Mengevaluasi penerapan struktur pengendalian intern pada prosedur

pembiayaaan kredit PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk.
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3. Mengetahui bagian pengendalian intern yang lemah dari prosedur
pembiayaan kredit pada PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk,
sehingga mengalami masalah kredit macet.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian int diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi  sebagai masukan untuk peningkatan pengendalian intern atas
kegiatan pembiayaan kredit.

2. Bagi penulis, menambah wawasan tentang bagaimana realita implementasi
struktur pengendalian intern pada kegiatan pembiayaan kredit.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, untuk memperoleh
gambaran secara menyeluruh berikut ini disajikan susunan pembahasan dalam skripsi
sebagai berikut:
Bab1 Pendahuluan
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi.
Bab I  Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas mengenai konsep-konsep dan teori-teori yang melandasi
topik permasalahan yang telah dirumuskan, selanjutnya digunakan sebagai

_pedoman pembahasan skripsi untuk topik yang sedang diteliti.
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Metode Penelitian

Bab ini membahas mengenai pendekatan penelitian, ruang lingkup
penelitian, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data dan teknik
analisis.

Hasil dan Pembahasan

B:i.b ini menguraikan gambaran umum perusahaan meliputi: sejarah singkat
perusahaan, tujuan, visi, misi, lokasi dan struktur organisasi serta kegiatan
dan pelaksanaan pemberian pembiayaan kredit. Pada bagian analisa dibahas
tentang prosedur dari awal pengajuan kredit hingga persetujuan pemberian
pembiayaan kredit, pembayaran, pemantauan dan penanganan pembiayaan
kredit bermasalah.

Simpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang simpulan yang diambil
dari pembahasan bab sebelumnya, serta saran yang perlu diberikan pada

perusahaan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengendalian Intern dan Struktur Pengendalian Intern

Tunggal (1995:1) memberikan pengertian “pengendalian intern meliputi:
organisasi dan semua metode serta ketentuan-ketentuan yang dikoordinasi dalam
suatu perusahaan untuk mengamankan kekayaan, memelihara kecermatan dan sampai
seberapa jauh dapat dipercayainya data akuntansi™.

Menurut COSO (committee of Sponsoring Organization) seperti disebutkan
Halim (1997:200) mendefinisikan “pengendalian intern sebagai proses, dipengaruhi
oleh dewan komisaris, manajemen dan personil perusahaan, yang dirancang untuk
menyediakan jaminan yang dapat dipercaya untuk mencapai tujuan perusahaan, yang
digolongkan menjadi:

1. dapat dipercayainya pelaporan keuangan.

kepatuhan dengan hukum dan aturan yang berlaku.
efisiensi dan efektivitas operasi.”

W

Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat diuraikan beberapa konsep dasar
pengendalian intern, yaitu:

1. Pengendalian intern adalah suatu proses. Pengendalian intern merupakan
serangkaian tindakan yang mempengaruhi dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan infrastruktur suatu organisasi. |

2. Pengendalian intern berfungsi efektif karena personil yang menjalankannya.
Pengendalian intern bukan semata-mata kebijakan bersifat manual dan melibatkan
berbagai macam formulir tetapi melibatkan orang-orang yang ada di dalam

organisasi termasuk dewan direksi, manajemen dan personil lainnya.
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3. Pengendalian intern tidak dimaksudkan untuk memberikan jaminan mutlak.
Pengendalian intern diharapkan mampu memberikan jaminan memadai karena
adanya kelemahan yang melckat pada semua sistem pengendalian intern, serta
pertimbangan manfaat dibandingkan biaya yang harus dikeluarkan menyebabkan
pengendalian intern tidak memberikan keyakinan mutlak.

4. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan, yang
meliputi: pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi.

“Sistem terdiri-dari  kebijakan-kebijakan dan  prosedur-prosedur yang

dirancang untuk memberikan manajemen keyakinan memadai bahwa tujuan dan
sasaran penting satuan usaha tercapai. Kcbijakan dan prosedur tersebut seringkali
disebut pengendalian, dan secara bersama-sama membentuk struktur pengendalian
intern suatu satuan usaha”, menurut Arens (1997:258).
Menurut Halim (1997:191) “struktur pengendalian intern entitas (satuan usaha)
mempunyai kandungan yang terdiri-dari kebijakan dan prosedur yang diterapkan
untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan tertentu suatu entitas akan
tercapai”.  Kebijakan yang dimaksud adalah kerangka yang ditetapkan oleh
manajemen untuk mencapai sasaran tertentu, sedangkan prosedur adalah
langkah-langkah khusus, yang ada di dalam kebijakan yang harus diamati.

Sedangkan menurut Mulyadi (1998:68) “struktur pengendalian intern terdiri-dari

kebijakan dan prosedur yang diciptakan untuk memberikan jaminan memadai agar

tujuan organisasi dapat dicapai”.

Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa ada tiga poin penting

dalam struktur pengendalian intern, yaitu: kebijakan, prosedur dan tujuan perusahaan.
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2.1.1. Prinsip-prinsip pengendalian intern

Mulyono (1994:24) menyatakan bahwa untuk dapat melaksanakan
pengendalian intern dengan baik perlu diperhatikan prinsip-prinsip pengendalian
intern yang perlu dianut, yaitu:

1. Perlunya pegawai yang pandai dan dapat dipercaya untuk melaksanakan tanggung
jawab yang sesuai dengan kecakapan, pengalamannya dan kejujurannya. Hal
tersebut berkaitan dengan proses perekrutan pegawai.

2. Perlunya pemisahan wewenang dari berbagai fungsi operasional, fungsi
penyimpanan dan fungsi administrasi. Perusahaan perlu membuat struktur
organisasi yang jelas agar masing-masing fungsi bekerja dan bertanggung jawab
sccara Jelas sesuai ketentuan.

3. Perlunya pengawasan yang terus-menerus oleh atasan yang bertanggung jawab
atas hasil pekerjaan pegawai tersebut.

4. Perlunya penetapan tanggung jawab secara perorangan yang jelas, hal ini akan
memberikan pengaruh psikologis yang positif bahwa tugas-tugas itu akan lebih
diperhatikan sehingga para pegawai akan bekerja dengan lebih seksama.

5. Perlu terdapat mekanisme pemeriksaan otomatis berdasarkan prosedur-prosedur
yang rutin.

6. Perlu adanya pencatatan yang seksama dan segera atas semua transaksi-transaksi
ekstern maupun transaksi-transaksi intern yang mempunyai akibat keuangan.

7. Perlu adanya peralatan-peralatan yang berguna untuk penjagaan secara fisik.
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8. Perlu adanya pemeriksaan oleh petugas-petugas yang bebas dari pekerjaan

eksekutif yang rutin dan dilakukan secara objektif.

2.1.2. Unsur-unsur struktur pengendalian intern

Struktur pengendalian intern mencakup lima kategori dasar kebijakan dan

prosedur y:ng dirancang dan digunakan manajemen untuk memberikan keyakinan

memadai bahwa tujuan pengendalian suatu entitas dapat dipenuhi, seperti yang

diterangkan oleh Arens (1997:261) dan Jusuf (2001:257). Lima kategori ini

seringkali disebut komponen struktur. Adapun unsur-unsur pengendalian intern

adalah:

1.

Lingkungan pengendalian.
Lingkungan pengendalian merupakan pengaruh gabungan dari beberapa faktor
dalam membentuk, memperkuat atau memperlemah efektivitas kebijakan dan
prosedur tertentu. Lingkungan pengendalian menggambarkan keseluruhan sikap,
kesadaran, tindakan dewan komisaris, manajemen, pemilik dan pihak lain dalam
lingkup organisasi suatu entitas mengenai pentingnya pengendalian. Diperlukan
tekanan perhatian terhadap lingkungan pengendalian, karena mempunyai dampak
besar terhadap keseriusan pengendalian intern yang diterapkan di dalam
perusahaan. Lingkungan pengendalian dalam sebuah perusahaan terdiri-dari
beberapa faktor, yaitu:
a. Integritas dan nilai etika

Integritas dan nilai etika adalah produk standart dari etika dan perilaku entitas

dan bagaimana standart tersebut dikomunikasikan dan dijalankan dalam
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praktek. Tindakan manajemen harus memberikan pengaruh untuk
menghilangkan dan mengurangi agar pegawai tidak bertindak untuk tidak
jujur atau melanggar aturan.

Komitmen terhadap kompetensi

Kompetensi merupakan pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan. Komitmen terhadap Fompetensi
meliputi pertimbangan manajemen tentang pengetahuan dan ketrampilan yang
diperlukan dan perpaduan antara intelegensia, ketrampilan dan pengalaman
yang diminta untuk pengembangan kompetensi.

Falsafah manajemen dan gaya operasi

Seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs) yang menjadi paramzter bagi
karyawan perusahaan, serta mencerminkan ide manajer tentang bagaimana
operasi satuan usaha dilaksanakan.

Struktur organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran hubungan kewenangan, perumusan
tanggung jawab dan alur pelaporan pada perusahaan, di dalamnya harus
menunjukkan batasan garis tanggung jawab dan wewenang yang ada pada
perusahaan.

Dewan komisaris dan komite audit

Dewan komisaris sebagai wakil pemegang saham akan lebih efektif apabila
bersifat independen dari manajemen dan anggota-anggotanya aktif menilai

aktifitas manajemen. Komite audit biasanya dibebani tanggung jawab
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mengawasi pelaporan keuangan, mencakup struktur pengendalian intern dan
ketaatan kepada undang-undang dan peraturan.

f. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab
Keberhasilan  pengendalian intern dalam perusahaan tercapai jika
pertanggungjawaban secara jelas ditetapkan dan dikomunikasikan pada
seluruh bagian dalam organisasi perusahaan. Kewenangan dan tanggung
jawab yang jelas membuat masing-masing karyawan mengetahui bagaimana
tindakannya berkaitan dengan pihak lain dalam upaya i)encapaian tujuan
perusahaan dan untuk hal apa masing-masing karyawan bertanggung jawab.

g. Kebijakan dan prosedur kepegawaian
Pegawai merupakan aspek penting dalam struktur pengendalian intern, karena
pegawai sebagai pelaksana pengendalian intern. Efektif tidaknya struktur
pengendalian intern tergantung praktek sumber daya yang dianut karena akan
mempengaruhi tingkat integritas yang diharapkan, nilai etika dan kompetensi
karyawan tersebut.

2. Penetapan risiko oleh manajemen.

Manajemen harus mengidentifikasi risiko dengan tepat disertai aktivitas

pengendalian dan menentukan bagaimana mengelola risiko yang telah

diidentifikasi, agar pencapaian tujuan perusahaan berjalan lancar. Penetapan

risiko oleh manajemen harus mencakup pertimbangan khusus untuk risiko yang

bisa muncul akibat perubahan-perubahan yang terjadi, seperti: adanya transaksi-

transaksi baru yang prosedur akuntansinya belum dipahami.
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3. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi.
Kegunaan sistem informasi dan komunikasi pada sistem akuntansi satu satuan
usaha adalah untuk mengidentifikasikan, menggabungkan, mengklasifikasikan,
menganalisa, mencatat dan melaporkan transaksi satu satuan usaha dan mengelola
akuntabilitas atas aktiva terkait. Komunikasi menyangkut pemahaman yang jelas
tentang peran dan tanggung jawab masing-masing individu berkaitan dengan
struktur pengendalian intern perusauhaan.
4. Aktivitas pengendalian.
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu
meyakinkan bahwa perintah manajemen telah dijalankan. Kebijakan dan
prosedur tersebut membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan telah
dijalankan untuk mencapai tujuan perusahaan. Aktivitas pengendalian memiliki
berbagai tujuan dan diterapkan pada berbagai jenjang organisasi dan fungsi. Ada
lima kategori dalam aktivitas pengendalian, yaitu:
a. Pemisahan tugas yang cukup.
Tujuan pemisahan tugas adalah untuk mencegah dan untuk dapat
dilakukannya deteksi segera atas kesalahan dan ketidakberesan dalam
pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada seseorang. Pemisahan tugas
merupakan pendukung ketelitian karena memungkinkan adanya pengecekan

silang oleh karyawan perusahaan dalam setiap pekerjaan yang berkaitan.

Pemisahan tugas yang cukup juga bertujuan untuk pembatasan tanggung
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jawab secara j:las, agar tidak terjadi penyimpangan atau kesalahan
pembebanan tugas. f
Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas.

Otorisasi bertuyjuan untuk meyakinkan bahwa transaksi telah diperiksa dan
disetujui oleh karyawan yang ditunjuk sesuai batas wewenangnya. Setiap
transaksi harus dilakukan otorisasi sesuai kebijakan yang ditetapkan, serta
pembagian tanggung jawab dan wewenang masing-masing personil dalam
organisasi untuk mencapai pengendalian yang memuaskan.

Dokumen dan catatan yang memadai.

Perancangan dokumen dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai
untuk membantu pencatatan secara semestinya transaksi dan peristiwa.
Dokumen dan catatan yang diselenggarakan dengan baik secara rinci akan
mendukung pengendalian yang diharapkan.

Menurut Arens (1997:266) “prinsip-prinsip tertentu diikuti dalam membuat
rancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang pantas. Dokumen dar
catatan sebaiknya:

1) Berseri dan prenumbered untuk memudahkan pengendalian atas hilangnya
dokumen, dan sebagai alat bantu dalam penempatan dokumen kalau
diperlukan dikemudian hari, akan dapat dicari secara cepat.

2) Disiapkan saat transaksi terjadi, atau segera sesudahnya. Penundaan dapat
mengakibatkan kekeliruan dan salah catat.

3) Cukup sederhana untuk menjamin bahwa dokumen dan catatan dapat
dimengerti dengan jelas.

4) Dirancang sedapat mungkin multiguna sehingga meminimalkan bentuk
dokumen dan catatan yang berbeda-beda.

5) Dirancang dalam bentuk mendorong penyajian yang benar, yaitu
dilengkapi pengecekan intern dalam formulir dan catatan, misalnya
dokumen berisi petunjuk arah yang tepat, dilengkapi bagian untuk
otorisasi dan ruang untuk mencatat data numeris”.

Evaluasi penerapan struktur pengendalian ... Ida Kumuastutik



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Unair 16

d. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan.
Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan adalah perlindungan atas aktiva dan
catatan untuk mencegah kesalahan, penyimpangan dan juga kerusakan,
melalui cara: otorisasi pada penggunaan, pengeluaran dokurﬁen seﬁa aktiva
dan catatan, pengendalian akses data aktiva, melakukan back up data untuk
mencegah kerusakan dan file program dilindungi password. Pengendalian
tersetut harus disertai dengan pembagian wewenang dan tanggung jawab
yang jelas.

e. Pengecekan independen atas pelaksanaan.
Adanya perkembangan perusahaan seiring perubahan waktu maka scruktur
pengendalian intern cenderung mengalami perubahan, maka diperlukan
penelaahan secara terus-menerus terhadap unsur-unsur pengendalian intern
yang ada dalam perusahaan. Adanya evaluasi diharapkan untuk menghindari
adanya personil dalam organisasi perusahaan yang sengaja melakukan
pelanggaran prosedur atau pegawai mungkin lupa dan bertindak kurang
hati-hati, karena merasa tidak ada yang meninjau atau evaluasi pelaksanaan
tugas yang dibebankan kepada masing-masing karyawan perusahaan. Cara
yang paling murah verifikasi intern adalah pemisahan tugas.

5. Pemantauan
Aktivitas pemantauan berkaitan dengan penilaian efektivitas rancangan dan
operasi struktur pengendalian intern secara periodik dan terus-menerus oleh

manajemen, untuk melihat apakah telah dilaksanakan sebagai mana mestinya dan
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telah diperbaiki sesuai dengan keadaan. Informasi untuk penilaian dah perbaikan
dapat berasal dari berbagai sumber meliputi studi atas struktur -pengendalian
intern yang ada, laporan auditor intern, laporan penyimpangan atas aktivitas
pengendalian, laporan dari bank sentral, umpan balik dari pegawai dan keluhan

dari pelanggan atas tagihan.

2.1.3. Tujuan struktur pengendalian intern

Tujuan struktur pengendalian intern menurut Mulyadi (1998:68) dan Jusuf

(2001:253) adalah:

1

Menjaga kekayaan dan catatan organisasi.

Kekayaan fisik dan kekayaan yang tidak memiliki wujud fisik termasuk juga
catatan akuntansi suatu perusahaan perlu dilindungi dengan pengendalian yang
memadai karena dapat dicuri, disalahgunakan, rusak, hilang, atau hancur karena
kecelakaan.

Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.

Pengendalian intern dirancang untuk memberikan jaminan memadai proscs
pengolahan data akuntansi, untuk menghasilkan informasi keuangan yang teliti
dan andal, informasi tersebut sangat penting karena banyak informasi yang
digunakan manajemen sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.

Mendorong efisiensi.

Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak perlu
atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan dan untuk mencegah

penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak efisien.
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4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Kegagalan kegiatan operasi perusahaan dapat terjadi karena tidak dipatuhinya

atau banyak terjadi pelanggaran kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan.

Pengendalian intern diharapkan memberikan jaminan memadai, agar kebijakan

dan prosedur dipatuhi untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Tunggal (1995:12), pengendalian intern yang baik biasanya mencakup
setidak-tidaknya ciri-ciri sebagai berikut:
I. Suatu struktur organisasi yang didalamnya terdapat pemisahan.
2. Suatu sistem yang mencakup prosedur otorisasi dan pencatatan yang sesuat
agar memungkinkan pengendalian yang wajar atas harta, utang, pendapatan
dan biaya.
3. Cara kerja yang wajar yang harus digunakan dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi masing-masing bagian organisator.
4. Kepegawaian dengan karyawan yang sepadan dengan tanggung jawabnya.
2.1.4. Keterbatasan struktur pengendalian intern
Menurut Jusuf (2001:254) dan Halim (1997:201) struktur pengendalian intern

hanya dapat memberikan keyakinan memadai bagi manajemen dan dewan komisaris
berkaitan dengan pencapaian tujuan perusahaan, bukan merupakan hal yang bersifat
mutlak, karena ada keterbatasan bawaan (inkerent limitations) pada setiap struktur
pengendalian intern, yaitu:
1. Kesalahan dalam pertimbangan.

Seringkali terjadi pithak manajemen atau personil lainnya dalam perusahaan

melakukan pertimbangan yang kurang matang dalam pengambilan keputusan

bisnis, atau dalam melakukan tugas-tugas rutin. Kesalahan-kesalahan ini dapat
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5. Biaya dan manfaat

Biaya penyelenggaraan suatu struktur pengendaiian intern hendakﬁyé tidak
melebihi manfaat yang diperoleh dari penerapan pengendalian intern tersebut.
Permasalahan yang sering muncul, yaitu sulit untuk mengukur secara pasti biaya
dan manfaat, maka manajemen perlu membuat taksiran kuantitatif dan kualitatif
serta melakukan pertimbangan-pertimbangan dalam mengevaluasi hubungan

biaya dan manfaat tersebut.

2.1.5. Pendokumentasian pemahaman struktur pengendalian intern

Ada tiga metode yang biasa digunakan untuk pendokumentasian struktur

pengendalian intern, menurut Arens (1997:278), Mulyadi (1998:91) dan Agoes

(2000:60), yaitu:

1.

2.2,

Deskripsi naratif (Narrative), deskripsi tertulis dari struktur pengendalian intern
perusahaan.
Bagan arus (#/ow Chart), bagan arus pengendalian intern adalah penggambaran
dengan simbol, diagram atau dokumen perusahaan dan urutan arusnyz dalam
organisasi.
Kuisioner pengendalian intern (/nternal Control Quesitionaire), Kuisioner
pengendalian intern menanyakan mengenai struktur pengendalian intern yang
berlaku pada perusahaan.

Pengertian Kredit

Pengertian kredit, menurut Firdaus (2004:147) sesuai Pedoman Akuntansi

Perbankan Indonesia adalah sebagai berikut:
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“Kredit adalah peminjaman uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan
pihak lain dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuangan. Hal
yang termasuk dalam pengertian kredit yang diberikan adalah dalam rangka
pembiayaan bersama, kredit dalam restrukturisasi, dan pembelian surat berharga
nasabah yang dilengkapi dengan Note Purchase Agreement (NPA).”

Berdasarkan pengertian tersebut diatas dapat diambil intinya, yaitu:

1.

Dalam pemberian kredit terdapat 2 pihak yang berkepentingan langsung yaitu
pihak yang kelebihan uang disebut pemberi kredit dan yang membutuhkan
disebut penerima kredit.

Pembayaran tagihan sebesar plafond yang disepakati bersama dengan jangka
waktu tertentu.

Setiap pemberian kredit harus diikat dengan suatu perjanjian kredit.

UURI No.10 Tahun 1998 tentang perbankan Bab I (pasal 1:11) menyatakan

- bahwa “kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan

itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah

jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”

Pengertian kredit diatas terkandung unsur-unsur kredit yaitu:

1.

Waktu, yang menyatakan bahwa ada jarak antara saat persetujuan pemberian

kredit dan pelunasannya.

2. Kepercayaan, yang melandasi pemberian kredit oleh pihak pemberi kredit kepada

pihak yang menerima kredit akan mengembalikan sesuai kesepakatan yang

disetujui oleh kedua belah pihak.
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3. Penyerahan, yang menyatakan bahwa pihak kreditur menyerahkan nilai ekonomi
kepada debitur yang harus dikembalikannya setelah jatuh tempo.

4. Risiko, yang menyatakan adanya risiko yang mungkin timbul sepanjang jarak
antara saat memberikan dan pelunasannya.

5. Persetujuan atau perjanjian, yang menyatakan bahwa antara kreditur dan debitur
terdapat suatu persetujuan dan dibuktikan dengan suatu perjanjian.

2.2.1. Fungsi dan tujuan kredit

Hasibuan (2002:88) menyatakan fungsi kredit bagi masyarakat, antara lain

dapat:
1. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan dan

perekonomian.

Memperlus lapangan kerja bagi masyarakat.

Memperlancar arus barang dan arus uang.

Meningkatkan hubungan internasional.

Meningkatkan produktivitas dana yang ada.

Meningkatkan daya guna barang.

Meningkatkan kegiatan berusaha masyarakat.

Memperbesar modal kerja perusahaan.
Mengubah cara berpikir atau bertindak masyarakat untuk lebih ekonomis.

A B o

Hasibuan (2002:88) menyatakan tujuan penyaluran kredit, antara lain untuk:

Memperoleh pendapatan dari bunga kredit

Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada.
Melaksanakan kegiatan operasional perusahaan.
Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat.
Memperlancar lalu lintas pembayaran.

Menambah modal kerja perusahaan.

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

NV RN =
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2.2.2. Jenis-jenis kredit

Jenis-jenis kredit dapat dibedakan, antara lain: berdasarkan tujuan penggunaan
kredit, jangka waktu kredit, sektor perekonomian dan berdasarkan jaminan kredit.
1. Berdasarkan tujuan penggunaannya

a. Kredit konsumtif ialah kredit yang dipergunakan untuk kebutuhan yang
bersifat konsumtif, namun mampu meningkatkan taraf hidup dan secara tidak
langsung mendorong pertumbuhan dan perkembangan sektor riil, misalnya:
kredit mobil, rumah atau sepeda motor yang digunakan sendiri dan keluarga.

b. Kredit modal kerja (kredit perdagangan) ialah kredit yang akan dipergunakan
untuk usaha sebagai tambahan modal usaha debitur. Penggunaan jenis kredit
ini bersifat produktif.

c. Kredit investasi ialah kredit yang dipergunakan untuk investasi, kredit ini
bersifat produktif tetapi baru akan menghasilkan dalam jangka waktu tertentu,
biasanya jangka waktu yang relatif lama.

2. Berdasarkan jangka waktu

a. Kredit jangka pendek ialah kredit yang jangka waktunya paling lama 1 tahun.

b. Kredit jangka waktu menengah ialah kredit yang jangka waktunya antara 1
sampai 3 tahun.

c. Kredit jangka panjang ialah kredit yang jangka waktunya lebih dari 2 tahun.

3. Berdasarkan sektor perekonomian
a. Kredit pertanian ialah kredit yang diberikan kepada sektor perkebunan,

peternakan dan perikanan.

uma”
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Kredit perindustrian ialah kredit yang disalurkan kepada beraneka macam
industri kecil, menengah dan besar.

Kredit pertambangan ialah kredit yang disalurkan kepada beraneka macam
pertambangan.

Kredit ekspor impor ialah kredit yang diberikan kepada eksportir atau
importir.

Kredit koperasi ialah kredit yang diberikan kepada berbagai jenis koperast.
Kredit profesi ialah kredit yang diberikan kepada beraneka macam profesi,

seperti dokter, guru atau dosen.

4. Berdasarkan jaminan

a.

2.2.3.

Kredit jaminan orang yaitu kredit yang diberikan dengan jaminan seseorang
terhadap debitur yang bersangkutan.

Kredit jaminan efek ialah kredit yang diberikan dengan efek-efek agunan dan
surat-surat berharga.

Kredit jaminan barang ialah kredit yang diberikan dengan agunan barang
tetap, barang bergerak dan logam mulia.

Kredit jaminan dokumen ialah kredit yang diberikan dengan agunan dokumen
transaksi, seperti /etter of credit.

Aspek pengendalian intern kredit

Aspek pengendalian intern kredit menurut Tawaf (1999:270) adalah sebagai

berikut:
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1. Adanya pemisahan fungsi antara yang menyetujui kredit dan yang melakukan

pembay iran kepada debitur, penangihan, analisis, admim’strasiAkredit serta taksasi
agunan.

Adanya kebijaksanaan perkreditan secara tertulis yang telah disetujui direksi.
Kebijakan tertulis mengenai kredit paling tidak harus memuat ketentuan
mengenai limit cabang dan limit pemberi persetujuan, ketentuan jenis kredit yang
dilarang, ketentuan mengenai jangka waktu kredit, ketentuan mengenai tingkat
bunga dan provisi, ketentuan mengenai perbandingan antara kredit dengan
jeminan, informasi keuangan yang harus diperoleh dari calon penerima kredit,

konsentrasi kredit, dan pengertian kredit bermasalah dan penggunaannya.

. Adanya aparat yang kompeten yang akan memproses kredit. Karyawan

perusahaan yang mengelola kredit harus mempunyal pengetahuan yang cukup
serta ketrampilan yang memadai dalam menangani permasalahan kreditnya sesuai

ketentuan intern yang telah ditentukan oleh perusahaan.

. Adanya fungsi review terhadap kredit yang diberikan dan manajemen harus

memantau pelaksanaan review tersebut.

Salah satu aspek terpenting guna terjaminnya struktur pengendalian intern kredit
adalah terpeliharanya dengan baik file penerima kredit yang disimpan oleh
perusahaan. File kredit yang disimpan perusahaan berisi berbagai daia kredit
serta perjanjian kredit yang telah ditandatangani oleh penerima kredit.

Hasibuan (2002:105) menjelaskan tujuan dari pengendalian kredit, antara lain

adalah untuk:
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[y

Menjaga agar kredit yang disalurkan tetap aman.

Mengetahui apakah kredit yang disalurkan itu lancar atau tidak.

3. Melakukan tindakan pencegahan dan penyelesaian kredit macet atau kredit
bermasalah.

4. Mengevaluasi apakah prosedur penyaluran kredit yang dilakukan telah baik
atau masih perlu disempurnakan.

5. Memperbaiki  kesalahan-kesalahan  karyawan  analisis  kredit dan
mengusahakan agar kesalahan itu tidak terulang kembali.

6. Mengetahui collectability credit yang disalurkan.

7. Meningkatkan moral dan tanggung jawab karyawan analisis kredit.

o

2.2.4. Penyaluran pembiayaan kredit

2.2.4.1. Pedoman pemberian kredit

Kebijakan pembiayaan kredit perusahaan harus memuat dan menetapkan

dengaﬁ jelas dan tegas prinsip kehati-hatian (prudest approach) yang minimal

meliputi kebijakan pokok perkreditan, tata cara penilaian mutu kredit,

profesionalisme dan integritas pejabat perkreditan.

1.

Kebijaksanaan pokok perkreditan, yang harus memuat pokok peraturan mengenai:

a. Prosedur perkreditan dengan ketentuan yang jelas, meliputi antara lain:
prosedur persetujuan pemberian kredit, administrasi dan dokumentasi serta
prosedur pengawasan kredit.

b. Tata cara penyelesaian jaminan dalam pembiayaan kredit.

Pokok-pokok pengaturan pemberian pembiayaan kredit yang meliputi:

a. Batas maksimum pemberian pembiayaan kredit.

b. Persyaratan kredit meliputi: bunga, angsuran, administrasi, denda dan aturar.
mengenat jaminan.

c. Ketentuan kelayakan pembiayaan kredit
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Profesionalisme dan integritas pejabat kredit.

Para pejabat kredit perusahaan pembiayaan kredit harus mempunyai skill serta
mentaati moral dan ectika perkreditan untuk menjaga kelangsungan usaha
perusahaan. Kegiatan proses pembiayaan kredit akan berjalan lancar apabila
didukung adanya struktur organisasi yang dilengkapi job description dan
kewenangan dari masing-masing pejabat perusahaan dalam proses pembiayaan
kredit, karena masing-masing personil dalam perusahaan akan mengerti untuk

apa, hal apa yang harus mereka kerjakan dan dipertanggungjawabkan.

Kebijakan dan proses antara kredit pada bank dengan kredit pada perusahaan

pembiayaan kredit tidaklah sama, namun secara garis besar mempunyai proses dan

aturan yang sama atau mempunyai kemiripan.

2.2.4.2. Proses pemberian kredit

1.

Pemberian pembiayaan kredit diproses melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
Permohonan kredit.
Setiap pemberian pembiayaan kredit harus berdasarkan adanya suatu permohonan
dan ada dokumen tertulis yang ditanda tangani oleh pemohon pembiayaan kredit.
Menurut lTjoekam (1999:100), “pemohon kredit suatu bank harus di-back up oleh
unsur yuridis dan ekonomis, agar hak dan tanggung jawab kedua belah pihak jelas
dan pasti.”
Pengum julan informasi.
Pengumpulan informasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemohon

pembiayaan kredit dan menunjang proses analisa kredit yang dilakukan oleh
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perusahaan atas pengajuan permohonan pembiaayaan kredit. Pengumpulan
informasi dapat diperoleh melalui:

a. Wawancara

Wawancara dilakukan langsung pada pemohon pembiayaan kredit.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari pemohon
pembiayaan kredit dan mengetahui fakta sesungguhnya mengenai keadaan
pemohon pembiayaan kredit agar keputusan kredit yang diambil benar-benar
berdasarkan fakta yang diberikan oleh yang bersangkutan. Informasi yang
diperoleh hasil wawancara diolah oleh karyawan yang ditugaskan perusahaan
untuk kegiatan tersebut kemudian dijadikan landasan dalam analisa kredit.
Menurut Tjoekam (1999:102), dijelaskan bahwa:

“Agar memperoleh hasil yang optimal para loan officer harus mampu
mendengarkan fakta serta angka, mengevaluasi hasil wawancara dengan data
yang diperlukan, mengidentifikasi data dan membandingkan dengan kriteria

yang dibuat, kemudian dikembangkan sehingga menjadi data riil yang
lengkap dan relevan...”.

. Survey

Survey merupakan kunjungan petugas pembiayaan kredit perusahaan ke objek

yaitu rumah atau tempat usaha pemohon pembiayaan kredit. Survey bertujuan
untuk mengetahui keadaan sesungguhnya pemchon pembiayaan kredit guna
proses analisa kredit meliputi kemampuan pemohon kredit untuk melunasi di
kemudian hari. Hal yang ditinjau dalam survey antara lain: tempat usaha

pemohon, rumah dan lingkungan sosial pemohon pembiayaan kredit.

3. Analisa kredit.
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Analisa kredit terhadap pengajuan pembiayaan kredit oleh pemohon pembiayaan
kredit, harus dilakukan sebelum persetujuan pembiayaan kredit untuk
memperoleh keyakinan bahwa pemohon mampu melunasi kredit yang diberikan.
Analisa kredit meliputi:

a. Anal ’sa yuridis

Analisa yuridis merupakan suatu penilaian aspek hukum yang berkaitan

dengan permohonan kredit. Analisa ini bertujuan untuk memastikan secara

yuridis bahwa suatu permohonan kredit telah memenuhi hal-hal sebagai
berikut:

1) Harus dapat menutup segala peluang yang memungkinkan debitur maupun
pihak-pihak lain yang bersangkutan untuk menghindar atau ingkar dari
kewajiban dan tanggung jawab terhadap perusahaan atas kredit yang
diterimanya.

2) Harus dapat memberikan kepastian bahwa jaminan bebas dari
ikatan-ikatan pihak lain, sehingga apabila terjadi masalah kredit macet,
perusahaan pembiayaan kredit hanya berhadapan dengan nasabah.

b. Analisa permohonan pembiayaan kredit

Analisa permohonan pembiayaan kredit ini untuk menganalisa semua faktor

rIsiko yang berkaitan dengan permohonan pembiayaan kredit serta untuk

menilai kelayakan pemohon pembiayaan kredit.

Analisa pecmohon pembiayaan kredit dikelompokkan menjadi 2, yaitu:

1) Analisa kualitatif
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Merupakan analisa terhadap kondisi-kondisi non angka, meliputi analisa
herkaitan dengan pemohon kredit termasuk juga karakter pemohon serta
kejujuran yang dapat dilihat dari keterbukaan pemberian informasi dan
kesesuaian informasi dengan fakta yang dilihat oleh petugas kredit,
contoh: ctika pemohon kredit di lingkungannya sehari-hari dan
pencerminan sikap pemohon untuk melunasi angsuran dikemudian hari.
2) Analisa kuantitatif
Merupakan analisa terhadap kondisi keuangan pemohon pembiayaan
kredit, agar perusahaan mampu memprediksi kemampuan untuk melunasi
pembiayaan kredit yang diberikan.
Setelah pengumpulan informasi dan analisa permohonan pembiayaan kredit
selanjutnya kedua data tersebut digunakan untuk dokumentasi kredit,
meliputi: aplikasi kredit yang berisi pembiayaan kredit otomotif yang
diinginkan, jatuh tempo pembayaran dan pencerminan kondisi kuantitatif dan
kualitatif pemohon pembiayaan kredit. Dokumen tersebut apabila terjadi
persetujuan pembiayaan digunakan dasar perusahaan saat pencatatan oleh
bagian data entry dan bagian akuntasi.
Menurut Hasibuan (2002:106) cara yang dapat digunakan dalam acuan
menganalisis apakah calon nasabah dapat diandalakan, menggunakan prinsip 5C,
yaitu:
a. Character (watak) calon debitur perlu diteliti oleh analis kredit apakah layak

untuk menerima kredit. Karakter pemohon kredit dapat diperoleh dengan cara
mengumpulkan informasi dari referensi nasabah dan bank-bank lain tentang
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perilaku, kejujuran, pergaulan dan ketaatannya memenuhi pembayaran
transaksi.  Karakter yang baik jika ada keinginan untuk membayar
(willingness to pay) kewajibannya. Apabila karakter pemohon baik maka
diberikan kredit, sebaliknya jika karakternya buruk kredit tidak dapat
diberikan.

Capacity (kemampuan) calon debitur perlu dianalisis apakah ia mampu
memimpin perusahaan dengan baik dan benar, ia akan dapat membayar
pinjanan sesuai perjanjian dan perusahaannya tetap berdiri. Jika kemampuan
calon debitur baik maka i1a akan diberikan kredit, sebaliknya jika
kemampuannya buruk maka kredit tidak dapat diberikan.

Capital (modal) dari calon debitur harus dianalisis mengenai besar dan kecil
struktur modalnya yang terlihat dari neraca lajur akan memberikan gambaran
sehat atau tidaknya perusahaan.

Condition of lI-<conomic atau kondisi pereckonomian pada umumnya dan bidang
usaha pemohon kredit khususnya. Keadaan sosial ekonomi yang dapat
mempengaruhi maju mundurnya usaha calon debitur.

Collateral (agunan) yang diberikan pemohon kredit mutlak harus dianalisis
secara yuridis dan ekonomis apakah layak dan memenuhi persyaratan yang
ditentukan bank. Collateral merupakan syarat utama yang menentukan
disetuyjui atau tidaknya kredit yang diajukan. Menurut ketentuan Bank
Indonesia bahwa setiap kredit yang disalurkan oleh bank harus mempunyai
agunan yang cukup, sehingga apabila terjadi kredit macet maka agunan inilah
yang digunakan untuk membayar kredit tersebut/ disita.

Adapun prinsip 7 P, penjelasan sebagai berikut:

a.

b.

C.

Personality (kepribadian) adalah sifat dan perilaku yang dimiliki calon debitur
yang mengajukan permohonan kredit bersangkutan, dipergunakan sebagai
dasar pertimbangan pemberian kredit. Kepribadian yang baik akan berusaha
membayar pinjamannya, sedangkan kepribadian yang buruk akan sulit
membayar pinjamannya. :

Party adalah mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi-klasifikasi dan

loya.itasnya, dimana setiap klasifikasi nasabah akan mendapatkan fasilitas
yang berbeda dari bank.

Purpose (tujuan) adalah tujuan penggunaan kredit oleh calon debitur, apakah
untuk kegtatan konsumtif atau sebagai modal kerja.
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Prospect adalah prospek perusahaan dimasa yang akan datang, dpakah akan
menguntungkan (baik) atau merugikan (jelek). Analisis kredit harus melihat
masa depan perusahaan atau calon debitur dengan baik.

Payment (pembayaran) adalah mengetahui bagaimana pembayaran kembali
kredit yang diberikan. Analisis kredit harus melihat pendapatan calon debitur
sehingga dapat diperkirakan kemampuannya untuk membayar kembali sesuai
dengan perjanjian.

Profitability adalah untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah
mendapatkan laba. Profitability diukur per periode, apakah konstan atau
meningkat dengan adanya pemberian kredit.

Protection bertujuan agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan.
Perlindungan dapat berupa jaminan barang, jaminan orang atau jaminan
asuransi.

Analisis kredit juga memperhatikan 3R, yaitu:

a.

C.

Return adalah penilaian atas hasil yang akan dicapai perusahaan calon debitur
setelah memperoleh kredit. Apabila hasil yang diperoleh cukup untuk
membayar pinjamannya dan sekaligus membantu perkembangan usaha calon
debitur bersangkutan maka kredit diberikan. Akan tetapi, jika sebaliknya
maka kredit jangan diberikan.

Repayment adalah memperhitungkan kemampuan, jadwal dan jangka waktu
pembayaran kredit oleh calon debitur, tetapi perusahaan tetap berjalan.

Risk Bearing Ability adalah memperhitungkan besarnya kemampuan
perusahaan calon debitur untuk menghadapi resiko, apakah perusahaan calon
debitur resikonya besar atau kecil. Kemampuan perusahaan menghadapi
resiko ditentukan oleh besarnya modal dan strukturnya, jenis bidang usaha
dan manajemen perusahaan bersangkutan. Jika risk bearing ability
perusahaan besar maka kredit tidak diberikan, tetapi apabila risk bearing
ability perusahaan kecil maka kredit diberikan.

4. Persetujuan pembiayaan kredit o

Menurut Untung (2000:148) dijelaskan persetujuan kredit dapat diberikan

apabila:
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a. Keputusan pemberian kredit tersebut didasarkan pada hasil analisis kredit
yang proposional. :

b. Kredit tersebut dapat diharapkan tidak akan berkembang menjadi kredit
bermasalah.

c. Kredit tersebut telah memenuhi ketentuan kebijaksanaan pokok penyaluran
kredit yang telah digariskan oleh bank.

d. Keputusan pemberian kredit tadi bebas pengaruh pihak ketiga yang ikut
berkepentingan dalam pemberian kredit tersebut.

Berdasarkan keterangan tersebut diatas maka dapat dijabarkan poin penting pada

persetujuan pembiayaan kredit sebagai berikut: persetujuan pembiayaan kredit

selayaknya didahului beberapa tahap yang dilalui yaitu:

a. Perusahaan pembiayaan kredit menerima permohonan yang diproses pada
aplikasi kredit disertai dokumen pendukung yang diperlukan perusahaan yang
telah diperiksa legalitas dan keabsahannya saat pengumpulan informasi
pemohon pembiayaan kredit dan proses analisa.

b. Persctujuan pembiayaan kredit
Persetujuan harus berdasarkan analisa yang tajam serta memperhatikan
prospek usaha pemohon, data lengkap, akurat dan relevan dengan bidang
usaha pemohon dan objektif.

c. Rekomendasi persetujuan pembiayaan kredit oleh pejabat terkait di
perusahaan.

5. Perjanjian pembiayaan kredit yang telah disetujui.
Perjanjiin yang dibuat didalamnya harus memuat persyaratan, klausula-klausula,

serta hal-hal penting didalamnya yang dapat mengikat kedua belah pihak yaitu

antara perusahaan pembiayaan kredit dengan penerima pembiayaan kredit dan
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dapat dijadikan bukti di pengadilan jika dikemudian hari terdapat sengketa kedua

belah pihak.

Setiap pembiayaan kredit yang telah disetujui harus dilakukan perjanjian

pembiayaan kredit secara ftertulis dan disepakati oleh pemohon, serta

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Memuat jumlah, jangka waktu, tata cara pelunasan kredit, bunga kredit, aturan
Jjaminan kredit dan syarat-syarat kredit lainnya sebagaimana ditetapkan dalam
persetujuan pembiayaan kredit.

b. Keabsahan dan persyaratan hukum yang dapat melindungi perusahaan
pembiayaan kredit.

Pencairan pembiayaan kredit

Pencairan pembiayaan kredit diakukan dengan pengiriman jenis barang oleh

pihak dealer yang menjadi mitra perusahaan, atas perintah perusahaan berdasar

purchase order (PO). Dalam setiap pencairan pembiayaan kredit harus
mempunyai azas aman terarah dan produktif, maka harus mempunyai landasan
sebagai berikut:

a. Perusahaan pembiayaan kredit melakukan pencairan yaitu pengiriman barang
bila seluruh syarat yang ditetapkan dalam persetujuan telah dipenuhi dan
perjanjian telah disepakati oleh pemohon pembiayaan kredit.

b. Perusahaan harus telah memastikan seluruh aspek yuridis yang terkait dalam
persetujuan pembiayaan kredit telah dipenuhi atau diselesaikan dan

memberikan perlindungan yang memadai bagi perusahaan tersebut.
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7. Pemeliharaan pembiayaan kredit

Pemeliharaan pembiayaan kredit dilakukan melalui pemantauan dan pengawasan,
dengan menggunakan sistem peringatan dini (early warning) yang mampu
mengantisipasi sinyal-sinyal penyimpangan dari syarat-syarat kesepakatan antara
penerima pembiayaan kredit dan perusahaan, yang menjadi penyebab penurunan
mutu kredit lebih lanjut terjadi masalah kredit macet. Sistem peringatan dini
tersebut juga mendukung kolektibilitas kredit.

a. Prinsip pengawasan kredit.

Setiap perusahaan pembiayaan kredit wajib menerapkan dan melaksanakan

fungsi pengawasan kredit yang bersifat menyeluruh dengan prinsip sebagai

berikut:

1) Upaya peringatan dini (early warning) dengan menggunakan tanda-tanda
mengenai adanya sesuatu yang akan merugikan perusahaan, dapat dilihat
berdasar laporan pembayaran angsuran tiap jatuh temponya.

2) Pengawasan harus meliputi pengawasan sehari-hari oleh manajemen
perusahaan atas setiap tahap proses perkreditan (built in control)

b. Objek pengawasan kredit.

Pengawasan kredit yang dilakukan hendaknya tidak hanya dilakukan hanya

pada nasabah atau penerima pembiayaan kredit, tetapi juga pada seluruh

pejabat perusahaan yang ditugaskan dalam menangani proses pemberian
pembiayaan kredit. Dengan demikian, pengawasan pembiayaan kredit harus

meliputi semua aspek perkreditan dan semua objek yang terkait.
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Menurut Abdullah (2003:83) pengawasan kredit didefinisikan sebagai berikut:

“Pengawasan kredit merupakan proses penilaian dan pemantauan kredit sejak
analisis bukanlah aktivitas untuk mencari kesalahan atau penyimpangan debitur
khususnya dalam menggunakan kredit. Melainkan upaya menjaga agar apa yang
dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan rencana kredit.”

2.2.5. Faktor penyebab timbulnya kredit bermasalah

Penyaluran kredit yang dilakukan, meskipun telah sesuai dan menjalankan

prinsip-prinsip yang berlaku, bukan berarti pemberian kredit akan terbebas sama

sekali dengan kemungkinan kegagalan kredit.  Hal ini disebabkan adanya

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegagalan kredit, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal. Menurut Mulyono (2001:5) dijelaskan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi masalah kredit macet diantaranya adalah:

1. Faktor internal bank:

a.
b.
C.

d.
€.

f

g.

Adanya self dealing atau tindak kecurangan dari aparat pengelola kredit.
Adanya kurangnya pengetahuan atau ketrampilan pada pengelola kredit.
Kurang baiknya management system yang dibangun pada bank yang
bersangkutan.

Lemahnya organisasi dan manajemen dari bank yang bersangkutan.

Tidak adanya kebijakan perkreditan yang baik pada bank yang
bersangkutan.

Kurangnya pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank yang
bersangkutan kepada para nasabah debiturnya.

Adanya sikap ceroboh, lalai dan menggampangkan dari pengelolaan
perkreditan.

2. Faktor eksternal bank:

a.

Kegiatan perekonomian makro, kegiatan politik, kebijaksanaan
pemenintah yang berada diluar jangkauan bank untuk diperkirakan.
Adanya bencana alam dan kejadian-kejadian diluar dugaan.

Adanya itikad tidak baik dari debitur yang diragukan. -

Adanya persaingan yang cukup tajam diantara perbankan itu sendiri,
sehingga bank yang bersangkutan tidak mampu untuk melakukan seleksi
resiko usahanya di bidang perkreditan.
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e. Adanya tekanan-tekanan dari berbagai kekuatan politis diluar bank
sechingga menimbulkan kompromi terhadap prinsip-prinsip kredit yang
sehat.

f. Adanya kesulitan atau kegagalan dalam proses likuiditas dari perjanjian
kredit yang telah disepakati nasabah dan bank.

2.2.6. Penyelesaian kredit

Penyelesaian kredit yang mengalami masalah kredit macet dalam pembiayaan
kredit dapat dilakukan dengan penarikan jaminan kredit. Jaminan kredit pada
pembiayaan kredit konsumen untuk otomotif merupakan barang yang dibeli.
Menurut Sutojo (1997:173) menjelaskan bahwa penarikan kredit dapat dilakukan
dengan cara:
Penagihan langsung.
Mempergunakan bantuan biro jasa penagihan (debt collector).
Penagihan kredit dengan iklan panggilan.

Penagihan kredit kepada penjamin.
Eksekusi.

SNhA LN -

2.3.  Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya oleh Arie Christina Harini, penelitian dilakukan di satu
bank di Surabaya, mengenai prosedur pembiayaan kredit investasi. Hasil penelitian
tersebut adalah struktur pengendalian intern yang diterapkan bank tersebut atas
penyaluran kredit investasi telah sesuai dengan tinjauan pustaka.

Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian tersebut yaitu mengkaji
unsur struktur pengendalian intern. Perbedaan dengan penelitian tersebut terletak
pada objek penelitian, yaitu penelitian ini dilakukan bukan di satu bank, tetapi pada
satu perusahaan pembiayaan kredit konsumen untuk otomotif. Penelitian sebelumnya

objek penelitian menyalurkan kredit investasi sedangkan pada penelitian ini
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perusahaan yang diteliti mempunyai usaha khusus pada bidang pembiayaan kredit
konsumen untuk otomotif. Penelitian ini disamping untuk mengetahui penerapan dan
evaluasi struktur pengendalian intern pada prosedur penyaluran pembiayaan kredit
konsumen untuk otomotif, yaitu kredit kepemilikan sepeda motor perorangan, juga
untuk mengetahui bagian mana dari pengendalian intern pembiayaan kredit

perusahaan yang lemah, sehingga perusahaan mengalami kredit macet.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif studi kasus.

Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang menggunakan data berupa
}kalimat tertulis atau lisan, perilaku, fenomena, peristiwa-peristiwa, pengetahuan atau
objek studi yang dapat diamati. Pada pendekatan kualitatif proses peneiitian
ditekankan pada pemahaman, pemikiran dan presepsi peneliti. Penelitian ini berlaku
pada satu entitas bisnis tertentu dan tidak ditujukan untuk menyimpulkan suatu
generalisasi. Menurut Robert K. Yin (2003:7) ada tiga karakteristik penelitian studi
kasus, dimana karakteristik tersebut dibawah sesuai dengan karakteristik penelitian
penulis, yaitu:

1. Tipe pertanyaan penelitian “bagaimana”, sesuai dengan masalah sebagai berikut:
“bagaimana struktur pengendalian intern prosedur pemberian pembiayaan kredit
pada PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk?”

2. Peneliti tidak memiliki kontrol terhadap peristiwa yang akan diteliti, dalam hal ini
implementasi penyaluran pembiayaan kredit pada objek yang diteliti merupakan
peristiwa yang tidak dapat dikendalikan oleh penulis, penulis bukan karyawan
pada perusahaan yang diteliti.

3. Fokus penelitian merupakan fenomena kontemporer (masa kini) dalam kehidupan
nyata, dalam hal ini penelitian dilakukan pada obyek tertentu, sesuai dengan

keadaan objek yang diteliti.
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Menurut Robert K. Yin (2003:13) adalah sebagai berikut:
“Pertanyaan bagaimana atau mengapa akan diarahkan ke serangkaian peristiwa
kontemporer, dimana penelitinya hanya memiliki peluang kecil sekali atau tak
mempunyai peluang sama sekali untuk melakukan kontrol terhadap peristiwa
tersebut.”
Definisi studi kasus menurut Robert K. Yin (2003:18) adalah:
“Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang:

1. Menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana:

2. Batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas; dan di

mana:

3. Multi sumber bukti dimanfaatkan.”

3.2. Ruang Lingkup Fenelitian
Penelitian int bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian intern

yang dilakukan di PT. X Multi Finance. Batasan penelitian ini hanya difokuskan
pada prosecur pemberian pembiayaan kredit sepeda motor untuk perorangan. Pada
objek penelitian yaitu PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk memberikan
pelayaan pemberian pembiayaan kredit sepeda motor dan mobil. Prosedur pemberian
pembiayaan kredit sepeda motor dan’mobil yang diterapkan adalah sama. Penelitian
difokuskan pada prosedur pembiayaan kredit sepeda motor karena pada perusahaan
tersebut pembiayaan kredit sepeda motor merupakan pemasaran terbesar dan melalui

kerjasama dengan banyak dealer.

Dalam penelitian ini hanya akan membahas masalah-masalah sebagai berikut:
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1. Penerapan struktur pengendalian intern prosedur pemberian pembiayaan kredit
pada 'PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk, untuk jenis pembiayaan
kredit sepeda motor.

2. Penilaian terhadap unsur-unsur struktur pengendalian intern prosedur pemberian
pembiayaan kredit pada objek yang diteliti.

Untuk memberikan arahan pada pembahasan, maka penulis memberikan penjelasan

judul dari skripsi ini sebagai berikut :

a. . Penerapan adalah suatu tindakan sebagai langkah nyata dari suatu rencana.

b. Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang diterapkan
perusahaan untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan
tertentu satuan usaha akan tercapai.

c. Prosedur adalah langkah-langkah tertentu yang ada dalam kebijakan yang
telah ditentukan perusahaan.

d. Kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama
bunganya oleh peminjam sesuai dengan yang telah disepakati.

3.3. Rancangan Penelitian

Desain studi kasus yang dipakai peneliti adalah desain studi kasus tunggal
terjalin (embeded). Semua unsur-unsur struktur pengendalian intern merupakan

serangkaian yang harus diteliti .

Menurut Robert K. Yin (2003:51) diterangkan bahwa: desain studi kasus terjalin

(embeded) atau unit multi analisis merupakan sebuah studi kasus yang mencakup
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lebih dari satu unit analisis dalam kasus tunggal, perhatian diberikan kepada satu atau
beberapa subunit analisis dan tidak mengkaji sifat umum saja.
Komponen-komponen desain penelitian menurut Robert K. Yin (2003:29) adalah
sebagai berikut:
“Untuk studi kasus, ada lima komponen desain penelitian yang sangat penting, yaitu:
(1) pertanyaan-pertanyaan penelitian,
(2) proposisi, jika ada;
(3) unit-unit analisisnya,
(4) logika yang mengaitkan data dengan proposisi tersebut;
(5) kriteria untuk menginterpretasi temuan.”
3.3.1. Pertanyaan penelitian
1. Bagaimana penerapan struktur pengendalian intern dalam prosedur
pembiayaan kredit pada PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk?
2. Bagaimana manajemen mengkomunikasikan nilai integritas dan etika
kepada karyawan?
3. Bagaimana komitmen yang diterapkan dalam pelatihan dan
pengembangan kompetensi pada karyawan?
4. Bagaimana peranan dewan komisaris dan komite audit dalam aktivitas
usaha perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan kredit?
5. Bagaimana visi dan misi perusahaan?
6. Bagaimana struktur organisasi dalam perusahaan?
7. Bagaimana pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab pada

masing-masing karyawan?

8. Bagaimana kebijakan dan prosedur kepegawaian?
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9. Bagaimana pihak manajemen dalam menjalankan fungsinya berkaitan
dengan penetapan risiko dan pengendaliannya pada penyaluran
pembiayaan kredit?

10. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan kredit?

11. Bagaimana kemungkinan terjadinya risiko pelanggaran yang ditetapkan
manajemen dan bagaimana sangsinya?

12. Bagaimana aktivitas pengendalian atas pelaksanaan prosedur pemberian
pembiayaan kredit?

13. Bagaimana pemantauan atas pelaksanaan prosedur pembiayaan kredit?

3.3.2. Proposisi

Proposisi mengarahkan agar terbentuk rencana pengumpulan data dan

memberikan prioritas pada analisis yang relevan.

Menurut Yin (2003:136) “proposisi-proposisi tersebut membantu pemfokusar

perhatian pada data tertentu...”.

1. Pengendalian intern adalah: suatu proses, dipengaruhi oleh dewan komisaris,
manajemen dan personil perusahaan lainnya, yang dirancang untuk memberikan
jaminan tujuan tertentu perusahaan dapat tercapai.

Tujuan pengendalian intern:

a. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi.

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
¢. Mendorong cfisiensi.

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
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Pengendalian intern terhadap prosedur pemberian pembiayaan kredit adalah
penting, merupakan hal yang harus diperhatikan perusahaan karena berkaitan
dengan kegiatan utama perusahaan, yaitu memasarkan pembiayaan kredit.
Pengendalian intern terhadap pemberian pembiayaan kredit, dapat mempengaruhi
penentuan penerima kredit yang layak dan memenuhi syarat-syarat kelayakan
yang telah ditetapkan perusahaan, serta untuk mengontrol agar setiap prosedur
yaitu: prosedur permohonan, prosedur analisa dan persetujuan, prosedur
pencairan dan pengiriman barang, prosedur pembayaran dan prosedur penanganan
pembiayaan kredit bermasalah benar-benar dilakukan sesuai prosedur dan
ketentuan yang telah ditetapkan.

Unsur-unsur struktur pengendalian intern yaitu;

a. Lingkungan pengendalian, meliputi: integritas dan nilai etika, komitmen
terhadap kompetensi, falsafah manajemen dan gaya operasi, struktur
organisasi, dewan komisaris dan komite audit, pelimpahan wewenang dan
tanggung jawab, kebijakan dan praktek kepegawaian.

b. Penetapan risiko oleh manajemen.

c. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi.

d. Aktifitas pengendalian, meliputi: pemisahan tugas yang cukup, otorisasi yang
pantas atas transaksi dan aktivitas, dokumen dan catatan yang memadai,
pengendalian fisik atas aktiva dan catatan, pengecekan independen atas
pelaksanaan.

¢. Pemantauan.
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3. Evaluasi terhadap struktur pengendalian intern diharapkan untuk mengetahui
kesesuaian dan kelemahan pengendalian intern yang dilaksanakan dan mencegah
timbulnya kesalahan atau tindakan penyelewengan dalam hal prosedur pemberian
pembiay.an kredit, sehingga terhindar dari pembiayaan kredit macet akibat terjadi
perekrutan penerima pembiayaan kredit dengan kriteria yang tidak layak dibiayai
terutama untuk produk sepeda motor, serta mendukung efisiensi dan efektivitas
operasi perusahaan, khususnya dalam pemasaran pembiayaan kredit perusahaan.
Evaluasi struktur pengendalian intern pada prosedur pembiayaan kredit ini, juga
bertujuan untuk mengetahui pada bagian mana dari unsur pengendalian intern
yang lemah pada prosedur pembiayaan kredit yang diterapkan sehingga masih
terjadi kredit macet pada PT. X Multi Finance.

4. Faktor-faktor intern perusahaan, yang menyebabkan perusahaan pembiayaan
kredi.t mengalami masalah kredit macet, adalah:

a. Adanya self dealing atau tindak kecurangan dari aparat pengelola pembiayaan

kredit.

b. Adanya kurangnya pengetahuan atau ketrampilan pada pengelola pembiayaan
kredit.

¢. Lemahnya organisasi dan manajemen dari perusahaan pembiayaan kredit
yang bersangkutan.

d. Tidak adanya kebijakan perkreditan yang baik pada perusahaan pembiayaan

kredit yang bersangkutan.
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Kurangnya pengawasan pembiayaan kredit yang dilakukan oleh perusahaan
pembiayaan kredit yang bersangkutan kepada para nasabah dan para pegawai
perusahaan.

Adanya sikap ceroboh, lalai dan menggampangkan dari pengelolaan

pembiayaan kredit.

Unit-unit analisis

1. Untuk mengetahui jawaban pada bagian tujuan dari penelitian, maka
pengumpulan data dilakukan dengan wawarcara dengan pihak perusahaan
yaitu kepala cabang dan masing-masing kepala bagian pada PT. X Multi
Finance Kantor Cabang Nganjuk.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian intern prosedur pembiayaan
kredit yang diterapkan apakah telah memenuhi lima unsur utama dan sub
bagian didalamnya pada unsur struktur pengendalian intern, dilakukan
wawancara dengan bagian yang menangani proses pembiayaan kredit
yaitu: kepala cabang, masing-masing kepala bagian maupun karyawan
bagian penanganan pembianyaan kredit antara lain: analis kredit, surveyor
dan marketing kredit. Disamping itu didukung dengan observasi,
dokumentasi  dan  kuisioner  untuk  mengetahui  penerapan
prosedur-prosedur dalam proses pemberian pembiayaan kredit.

3. Untuk melakukan penilaian pelaksanaan pengendalian intern dilakukan
dengan melakukan evaluasi terhadap pengendalian intern, guna

mengetahui seberapa jauh landasan teoritis struktur pengendalian intern
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dilaksanakan dan untuk mengetahui bagian pengendalian intern yang
lemah pada pembiayaan kredit pada perusahaan tersebut diatas, sehingga
terjadi masalah kredit macet, serta untuk dapat memberikan saran-saran
perbaikan, didukung wawancara dan kuisioner yang telah dilakukan.
3.3.4. Logika yang mengaitkan data dengan proposisi
Data yang dikumpulkan harus berpedoman pada proposisi yang telah disusun.
Dalam penelitian ini, hasil dari pengumpulan data mengenai prosedur pemberian
pembiayaan kredit yang diperoleh akan dibandingkan dengan proposisi yang ada.
3.3.5. Kiriteria untuk menginterpretasikan data
Setelah data yang terkumpul diolah dengan teknik analisis dan menghasilkan
suatu temuan, maka temuan tersebut diinterpretasikan dalam bentuk kualitatif dengan
struktur penulisan yang bersifat deskriptif.
3.4. Jenis dan Sumber Data
Jen‘is data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer, diperoleh dari wawancara langsung dan kuisioner dengan
pihak-pihak yang terkait pada penanganan pembiayaan kredit.
2. Data Sekunder, diperoleh dari literatur terkait dengan rumusan masalah
penelitian dan dokumen-dokumen perusahaan antara lain:
a. Pedoman prosedur permohonan, analisa dan persetujuan, pencairan

pembiayaan kredit dan pengiriman barang, prosedur pembayaran serta

prosedur penanganan pembiayaan bermasalah.
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b. Struktur organisasi dan kebijakan pembiayaan kredit.
c. Laporan penyaluran pembiayaan kredit perusahaan tahun 2005 (bulan
januari sampai bu'an mei)
3.5. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui:
3.5.1. Studi lapangan
Studi lapangan ini dilakukan dengan peninjauan dan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
sebégai berikut:
1. Wawancara
Wawan cara dilakukan untuk mendapatkan penjelasan dan keterangan data yang
dibutuhkan dalam penyusunan penelitian. Wawancara melalui tanya jawab
dilakukan pada pihak terkait dengan pembiayaan kredit antara lain dengan:
marketing kredit, survey kredit, analis kredit, kepala bagian pemasaran kredit.
kepala bagian kolektor dan kepala cabang. Wawancara tersebut diharapkan untuk
memperoleh data mengenai:
a. Penjelasan struktur organisasi, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
bagian.
b. Penjelasan prosedur pembiayaan kredit mulai dari permohonan kredit hingga
persetujuan, pemantauan pembiayaan kredit dan penanganan pembiayaan
kredit bermasalah.

c. Penjelasan pelaksanaan kebijakan pembiayaan kredit.
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2. Kuisioner

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan form berisi beberapa pertanyaan

tentang pelaksanaan prosedur pembiayaan yang telah ada pada perusahaan.

Pertanyaan yang diberikan dalam bentuk yesno question, yang meliputi

unsur-unsur struktur pengendalian intern, antara lain:

a.

b.

d.

c.

Lingkungan pengendalian.

Penetapan risiko oleh manajemen.

Sistem informasi dan komunikasi akuntansi.
Aktifitas pengendalian.

Pemantauan.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan cara melihat, membaca, merekap dan mempelajari

dokumen, catatan-catatan, formulir, laporan yang terdapat pada perusahaan yang

diteliti, yang berkaitan dengan prosedur pembiayan kredit. Data yang diharapkan

dapat diperoleh antara lain:

a.

b.

Skripsi

Data struktur organisasi.
Dokumen-dokumen yang menyertai proses pengajuan pembiayaan kredit
hingga pembiayaan kredit disetujui.

Kebijakan dan pedoman prosedur pembiayaan kredit.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
'4.1.  Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah singkat perusahaan

PT. X Multi Finance merupakan perseroan yang didirikan berdasarkan akta
pendirian No.131 tanggal 13 November 1990, dibuat dihadapan Misahardi
Wilamarta, S.H., notaris di Jakarta dan telah mendapat pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya
No.C2-19.HT.01.01TH.91 tanggal 8 Januari 1991 dan didaftarkan dalam register
No.34/Not. 1991/PN.JKT.SEL. di kantor pengadilan negeri Jakarta Selatan pada
tanggal 14 Januari 1991 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No.12 tanggal 8 Februari 1991.

Perseroan telah memperoleh izin usaha dalam bidang usaha lembaga
pembiayaan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia No.253/KMK.013/1991
tanggal 4 Maret 1991. Pada tanggal 10 dan 11 Oktober 2002 diselenggarakan RUPS
luar biasa perseroan dan telah disetujui perubahan komposisi kepemilikan saham
dalam perseroan, susunan Direksi serta Komisaris Perseroan.

PT. X Multi Finance kantor cabang Nganjuk sebagai kantor perwakilan yang
berada diluar kantor pusat Jakarta, merupakan salah satu perwakilan yang ada di Jawa

Timur, mulai beroperasi pada bulan Maret tahun 2004.

51
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4.1.2." Visi dan misi perusahaan
PT. X Multi Finance sebagai perusahaan pembiayaan konsumen merupakan
perusahaan Tbk. mempunyai visi dan misi sebagai berikut:
Visi : menjadi perusahaan yang memiliki reputasi terbaik pada pembiayaan
konsumen.
Misi : terdiri-dari 4 poin, yaitu:
1. Menjadi mitra bisnis utama.
2. Memberikan pelayanan terbaik pada konsumen.
3. Memberikan kepuasan pada karyawan.
4. Memberikan kepuasan pada pemegang saham.
4.1.3. Struktur organisasi
PT. X Multi Finance mempunyai struktur organisasi yang dilengkapi
pendelegasian tugas ke masing-masing bagian, tanggung jawab dan wewenang.
Susunan_ struktur organisasi PT. X Multi Finance dapat dilihat pada halaman
lampiran 1. Adapun job description dari masing-masing bagian adalah sebagai
berik‘ut:
4.1.3.1. Pimpinan cabang (Branch Head)
Pimpinan cabang merupakan pucuk pimpinan pada PT. X Multi Finance cabang
Nganjuk, mempunyai tugas mengatur, mengawasi dan mengembangkan seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan kelancaran kegiatan operasional perusahaan cabang

yang dipimpinnya.
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4.1.3.2. Kepala pemasaran dan kredit (Credit and Marketing Head)

Bertugas melakukan pengembangan dan pengawasan marketing, melakukan
.pendekatan dengan dealer-dealer untuk kepentingan kerja sama dan bertugas
memberikan arahan kepada CMO.

Dalam menjalankan tugasnya seorang Credit and Marketing Head (CMH) dibantu
oleh: Credit and Marketing Officer (CMO) dan Sales Officer (SO).
1. Credit and Marketing Officer (CMQO)
a. Melakukan survey terhadap pemohon pembiayaan kredit.
b. Mengumpulkan data mengenai pemohon pembiayaan kredit.
c. Menganalisa kelayakan pemohon pembiayaan kredit dan membuat laporan
survey.
d. Mengecek kelengkapan dan keabsahan dokumen pemohon pembiayaan kredit,
e. Mengurus penandatanganan dokumen kredit kepada pemohon pembiayaan
kredit.
2. Sales Officer(SO)
Bertugas memberitahukan dan menjelaskan jenis produk yang ditawarkan
perusahaan kepada nasabah yang akan mengajukan permohonan pembiayaan
kredit.
4.1.3.3. Analis kredit (Credit Analyst)

Bertugas meneliti laporan survey dari CMO, meneliti berkas dokumen

pengajuan permohonan pembiayaan kredit, melakukan pemantauan angsuran yang

jatuh tempo dan membuat laporannya.
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4.1.3.4. Kepala kolektor (Collection Head)

Bertugas scbagai kontrol untuk mengetahui dan menangani penerima
pembiayaan kredit yang tidak membayar angsuran scsuai jadwal pem:b\ayaran.
Disamping itu bertugas mengorganisasi dan memberikan arahan pada collection stafj”
Dalam menjalankan tugasnya scorang (ollection Head dibantu oleh: Collector,
Collection Administration, Ixecutor dan Remedial staff.

1. Collector
Bertugas menghimpun dan melakukan penagihan pada penerima pembiayaan

kredit untuk angsuran yang jatuh tempo dan melampaui jatuh tempo.

)

Collection Administration

Bertugas membantu pimpinan kolcktor dalam kegiatan menghimpun tagihan

penerima pembiayaan kredit, meliputi pengawasan, pengorganisasian dan

perekapan data tagihan nasabah.

3. lxecutor |
Bertugas dalam melakukan penarikan kendaraan dari penerima pembiayaan kredit
karena pembayaran angsuran menunggak atau tidak dilakukan pada jangka waktu
tertentu sehingga menjadi kredit macet (tidak memenuhi angsuran yang telah
Jjatuh tempo sesuai kesepakatan antara nasabah dengan perusahaan dan sampai
tenggang yang diberikan).

4. Remedial staff

Bertugas mengurusi kendaraan hasil penarikan, serta penjualan kepada mitra

dealer yang bekerja sama dengan perusahaan.
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4.1.3.5. Kepala Administrasi (4dministration Head)

Bertugas membantu pimpinan cabang dalam menjalankan kegiatan operasional
perusahaan, meliputi: perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan kegiatan
administrasi. Disamping itu juga bertugas memberikan arahan pada para star
administrasi.

Dalam menjalankan tugasnya seorang Administration Head dibantu oleh:
1. Teller
a. Bertugas mengurusi pembayaran angsuran, pembayaran tunggakan maupun
pelunasan dari penerima pembiayaan kredit.
b. Melakukan pencocokan catatan akhir saldo dengan fisik setiap akhir har
kerja.
c. Membuat bukti transaksi disertai tanda tangan pada setiap bukti transaksi
yang dibuat.
2. Data Entry
Bertugas sebagai penghimpun dan perckap data pembiayaan kredit yang telah
disetujui, meliputi: kelengkapan data kredit.
3. Accounting and Iinance Staff
Bertugas sebagai pencatatan pembayaran angsuran pembiayaan kredit.
Disamping itu bertugas membuat laporan keuangan perusahaan, termasuk
didalamnya pencatatan segala pengeluaran dan penerimaan kantor cabang.

4. Insurance Staff
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Ber{ugas mengurusi asuransi untuk melindungi kendaraan yang telah disetujui
dalam pembiayaan kredit.

5. Customer Service
Bertugas mencatat dan memberitahukan pesan yang diterima dari para nasabah
kepada karyawan yang bersangkutan.

6. Messenger
Bertugas menyampaikan pesan perusahaan ke dealer mitra perusahaan. Macam
tugas bagian ini, antara lain: mengantarkan PO (Purchase Order) ke dealer,
mengambil tagihan dari dealer ke perusahaan serta dokumen tanda pengiriman
barang oleh dealer sebagai tembusan untuk perusahaan.

4.1.3.6. Human Resources and Development (HRD)

Bagian HRD bertugas mengurusi penerimaan karyawan dan sebagai
penyelenggara tes hingga penerimaan karyawan sesuai kebutuhan perusahaan. Selain
itu juga i)erfungsi untuk memproses surat pemberhentian, surat peringatan, promosi
dan pelatihan karyawan perusahaan.

4.1.4. Produk-produk PT. X Multi Finance

PT. X Multi Finance tergabung dan merupakan bagian dari group of company,
yang mempunyai berbagai usaha, antara lain bergerak dalam bidang: asuransi,
penyewaan mobil (car rental), bengkel untuk mobil dan sepeda motor, pembiayaan
barang elektronik dan pembiayaan otomotif (mobil dan sepeda motor).

PT. X Multi Finance kantor cabang Nganjuk sebagai objek dalam penelitian ini,

merupakan bagian group of company sebagai kantor perwakilan dari kantor pusat,
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bergerak khusus bidang pembiayaan kredit konsumen yang melayani pembiayaan
otomotif, yaitu mobil dan sepeda motor. Jenis merk sepeda motor yang ditawarkan
dalam pembiayaan kredit perusahaan tersebut antara lain yaitu: Honda, Suzuki,
Kawasaki, Yamaha dan Kymco.
4.2.  Diskripsi Hasil Penelitian
4.2.1. Kebijakan pembiayaan kredit

Beberapa kebijakan umum pembiayaan kredit yang ditetapkan oleh PT. X Multi
Finance dalam menyalurkan pembiayaan kredit, yaitu:

1. Ketentuan limit pembiayaan, nasabah perorangan pembiayaan kredit
sepeda motor maksimum 3 unit atau 25 juta dan perorangan wiraswasta
maksimum 10 unit atau 100 juta, dimaksudkan untuk pencegahan
kemungkinan risiko dikemudian hari.

2. Ketentuan mengenai jangka waktu pembiayaan minimum dan maksimum.
Pembiayaan kredit sepeda motor minimum jangka waktu adalah 1 tahun
dan maksimum jangka waktu adalah 4 tahun.

3. Ketentuan asuransi kendaraan untuk perlindungan pembiayaan kredit
kendaraan. Pembiayaan kredit sepeda motor yang disetujui, nasabah wajib

_ menanggung asuransi kendaraan selama masa angsuran dan berakhir saat
dilunasi angsuran kendaraan. Perusahaan asuransi kendaraan dipilih sesuai
dengan ketentuan perusahaan.

4. Ketentuan larangan pemindah tanganan dan menyewakan kendaraan

pembiayaan kredit, sebelum adanya pelunasan seluruh angsuran
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Pelanggaran dan sangsi diatur pada perjanjian yang telah disepakati
nasabah.

5. Ketentuan pembayaran, tenggang waktu pembayaran angsuran yang telah
jatuh tempo adalah 3 hari, selebihnya keterlambatan dikenai denda. Denda
sesuai ketentuan yang tercantum dalam perjanjian. Denda keterlambatan
pembayaran angsuran sepeda motor adalah 0.5% x angsuran x hari.

6. Ketentuan mengenai jaminan, jaminan dalam pembiayaan kredit konsumen
untuk sepeda motor adalah barang yang dibeli yaitu sepeda motor itu
sendiri. Jika pembiayaan kredit dinyatakan kredit macet, yaitu terjadi 2
kali tunggakan angsuran yang jatuh tempo (60 hari sejak jawuh tempo
pembayaran angsuran), maka akan dilakukan penarikan kendaraan jaminan
apabila tidak ada itikad nasabah untuk menyelesaikan tunggakan tersebut.

4.2.2. Proses pemberian pembiayaan kredit
4.2.2.1. Proses permohonan

Pada proses permohonan, pemohon pembiayaan kredit untuk perorangan datang

ke kantor PT. X Multi Finance untuk mengajukan pembiayaan kredit kendaraan
sepeda motor sesuai jenis yang diperlukan, dilayani oleh bagian sales officer
perusahaan yang bertugas menjelaskan jenis produk kendaraan yang ditawarkan
»perusahaan, menjelaskan tata cara permohonan pembiayaan kredit dan menunjukkan
price list jenis sepeda motor yang diinginkan oleh pemohon. Tahap selanjutnya

memberitahukan pada calon nasabah dealer mitra PT. X Multi Finance yang terdekat
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dengan domisili pemohon dan meminta pemohon bersangkutan untuk

mempersiapkan syarat-syarat permohonan pembiayaan kredit.

Calon nasabah yang telah mendapatkan keterangan dari perusahaan, mehdatangi
dealer yang ditunjuk oleh perusahaan, kemudian menyerahkan uang muka sepeda
motor ke dealer. Pemohon yang telah membayarkan uang muka mendapatkan
kwitansi sebagai bukti pembayaran uang muka dari dealer. Uang muka dari pemohon
pembiayaan kredit menjadi hak dealer dan merupakan tanggung jawab dealer untuk
mengembalikan ke nasabah jika permohonan kredit ditolak oleh PT. X Multi Finance.

Credit Marketing Officer (CMO) yang ditugaskan oleh perusahaan untuk berada
di dealer, bertugas apabila sewaktu-waktu ada pemohon yang harus disurvey oleh
perusahaan pada proses pengajuan permohonan pembiayaan kredit.  Survey
dilakukan pada pemohon kredit yang telah menyerahkan vang muka pada dealer.
CMO melakukan survey setelah mendapatkan informasi dari dealer mengenai
domisili nasabah, pekerjaan nasabah dan jenis kendaraan yang diperlukan dalam
permohonan kredit. Survey dilakukan untuk mengetahui keadaan sesungguhnya serta
menggali informasi berkaitan dengan kualitatif dan kuantitatif kelayakan pemberian
pembiayaan kredit dari pemohon pembiayaan kredit. Kualitatif berkaitan dengan
karakter pemohon, terkait dengan itikat baik untuk mengembalikan kredit yang telah
diterima dikemudian hari, dan kuantitatif merupakan kemampuan nasabah segi materi
untuk menutup seluruh kredit sesuai jatuh tempo. CMO membuat laporan dari hasil
survey yang dilakukan dan meminta pemohon menandatangani aplikasi dan berkas

pembiayaan kredit, jika dinilai pemohon pembiayaan kredit memenuhi kelayakan.
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Gambar 1

Alur Proses Pembiayaan Kredit

60

Dealer Dealer: unit
Rekanan: Mitra PT X Multi Finance Konsumen:
-Unit \ - uang muka
-Dokumen - Dokumen
PT X Multi Finance Konsumen
Perusahaan Pembiayaan >
Kredit Pembiayaan Kredit
A
Angsuran konsumen
KETERANGAN:
DEALER PERUSAHAAN KONSUMEN
1. Melayani nasabah yang | 1. Memberikan keterangan Konsumen perorangan:
telah diberikan pada konsumen yang 1. Membayar uang muka,
informasi pembiayaan mengajukan permohonan sepeda motor
kredit oleh perusahaan. pembiayaan kredit dan pembiayaan kredit ke
2. Menerima uang muka menunjukkan dealer mitra dealer.
dari konsumen. perusahaan terdekat 2. Menyiapkan seluruh
3. Mengirimkan sepeda dengan domisili persyaratan pembiayaan
motor pembiayaan konsumen. kredit saat dilakukan
kredit yang telah 2. Melakukan proses survey untuk keperluan
disetujui perusahaan pembiayaan kredit. analisa oleh perusahaan
(setelah diterima PO 3. Membuat PO (Purchase dan proses perjanjian
perusahaan). Order) untuk dealer. kredit.
4. Membuat tagihan ke 4. Membayar tagihan dari 3. Membayar angsuran ke
perusahaan sejumlah dealer atas pembiayaan perusahaan atas
harga sepeda motor yang kredit sepeda motor yang pembiayaan kredit yang
dikirim ke konsumen diajukan oleh konsumen . telah diterima.
dikurangi uang muka
yang telah dibayar
konsumen.

Sumber: Data PT. X Multi Finance yang diolah penulis
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4.2.2.2. Proses analisa dan persetujuan

Penilaian dan analisa pembiayaan kredit dilakukan setelah Credit Marketing
Officer (CMO) menyelesaikan pengumpulan informasi dan pemeriksaan ‘melalui
survey lapangan terhadap pemohon pembiayaan kredit, meliputi lokasi usaha dan
domisili pemohon. Analisa dilakukan oleh komite kredit. Komite kredit terdiri-dari:
Credit Analist (CA), Credit Marketing Head (CMH) dan Kepala Cabang (Kacab).
Analisa dilakukan pada berkas laporan CMO yang ditulis pada aplikasi kredit serta
data pendukung permohonan pembiayaan kredit. Tahap pertama analisa dilakukan
oleh CMH untuk memeriksa kelayakan pemohon, meliputi: besar pendapatan,
tanggungan, uang muka angsuran dan besar angsuran pembiayaan kredit, keterangan
tersebut guna menganalisa apakah calon nasabah nantinya mampu mengembalikan
angsuran pembiayaan kredit.  Pendapatan calon nasabah setelah dikurangi
tanggungan atau biaya-biaya, harus mempunyai sisa yang dapat digunakan untuk
membayar angsuran pembiayaan kredit yang diajukan. Tanggungan yang dimaksud
meliputi biaya hidup nasabah beserta keluarga yang harus ditanggung. Dokumen
pendukung berupa kartu keluarga pemohon pembiayaan kredit merupakan salah satu
syarat pengajuan pembiavaan kredit, digunakan untuk memberikan informasi pada
perusahaan mengenai tanggungan nasabah disertai dokumen biaya lain-lain, seperti:
rekening listrik dan telepon. Interview CMO dilakukan oleh CMH apabila laporan
yang dibuat ada yang kurang sesuai dan sebagai penguat laporan yang dibuat CMO,
CMH melakukan cross cek pada pemohon untuk mendapatkan informasi dari

pemohon. Apabila tahap analisa yang dilakukan CMH telah selesai dan sudah sesual
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maka CMH menandatangani laporan analisa, selanjutnya berkas dokumen
permohonan diserahkan ke CA untuk proses analisa selanjutnya.

CA memeriksa data pendukung permohonan kredit dan perjanjian kredit,
meliputi: semua syarat permohonan (Kartu Tanda Penduduk, Kartu Keluarga dan
sertifikat tanah atau akta jual beli tanah atau kartu PBB), dokumen tersebut untuk
memastikan persyaratan mengenai domisili nasabah. Persyaratan pembiayaan kredit
perusahaan mengharuskan pemohon berdomisili di kota yang sama dengan
perusahaan pembiayaan kredit, meliputi: permohonan pembiayaan kredit di kantor
pusat atau kantor perwakilan perusahaan. Analisa dilakukan untuk melihat
keabsahan, kesesuaian dan up fo date data pendukung tersebut. CA memberikan
tanda tangan laporan analisa setelah selesai melakukan analisa. Proses analisa
sélanjutnya dilakukan oleh Kacab, memeriksa keseluruhan aplikasi kredit dan data
pendukung permohonan. Jika analisa telah dilakukan maka Kacab menandatangani
laporan analisa sebagai final cek. Apabila keputusan yang dihasilkan persetujuan
permohonan pembiayaan kredit maka Kacab akan menandatangani semua berkas
aplikasi kredit dan perjanjian kredit.

Semua berkas aplikasi kredit yang telah disetujui dan dianalisa oleh komite
kredit diserahkan ke bagian data entry untuk proses pencatatan nasabah selanjutnya
bagian administrasi membuat PO (Purchase Order) untuk dikirim ke dealcr oleh
bagian massanger perusahaan. Proses persetujuan pembiayaan kredit dapat dilihat

pada gambar 2 dan gambar 3.
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Gambar 2
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Alur Proses Persetujuan Pembiayaan Kredit

| y
Dealer CMO ™ Konsumen CMH CA _’@
KETERANGAN:
DEALER CMO KONSUMEN | CMH CA
Telepon atau | 1. Telepon Konsumen 1. Cek 1.Cek
penyerahan atau perorangan, kelengkapan kelengkapan
informasi informasi syarat: perjanjian perjanjian
data dari sales 1. KTP/ surat kredit dan kredit dan
nasabah: counter keterangan laporan laporan
nama, dealer. domisili. aplikasi kredit | aplikasi kredit
alamatdan |2. Form 2. Rekening: yang dibuat yang dibuat
pekerjaan, perjanjian listrik/ air/ CMO. CMO. (analisa
disertai data | kredit telepon. (analisa pada pada poin data
kredit: jenis kosong dan | 3. Slip gaji/ poin pendukung
kendaraan, laporan surat kelayakan: perjanjian
uang muka aplikasi keterangan pendapatan, kredit).
dan jumlah kredit. penghasilan tanggungan, | 6. Interview
angsuran. 3. Kontak 4. Kartu uang muka, CMO.
nasabah keluarga. angsuran). 7. Cross cek
untuk 5. Sertifikat 2. Interview calon nasabah
survey. tanah/ akta CMO. (bila
4. Cross cek jual beli 3. Cross cek diperlukan:
data tanah/ kartu calon nasabah laporan
nasabah. PBB. (bila meragukan)
5. Informasi diperlukan: 8. Tanda tangan
kelayakan laporan laporan
dan buat meragukan) analisa.
laporan. 4. Tanda tangan | 9. Diserahkan ke
laporan Kacab: proses
analisa. analisa lebih
5. Diserahkan ke lanjut.
analis kredit:
proses analisa
lebih lanjut.

Sumber: Data PT. X Multi Finance yang diolah penulis
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Gambar 3

64

Lanjutan Alur Proses Persetujuan Pembiayaan Kredit

@’—' Kacab Data Insurance Finance &
Ya Entry Accounting
1
Tdk/Ditolak 3
"""""" g Dealer .| Konsumen
Sumber: Data PT. X Multi Finance yang diolah penulis
KETERANGAN:
KACAB DATA INSURANCE FINANCE&
ENTRY ACCOUNTING
1. Cek kelengkapan Entry data Pengurusan 1. Pembiayaan
perjanjian kredit, nasabah asuransi kendaraan kendaraan
‘data pendukung dan | berdasar pembiayaan kredit. nasabah:
laporan aplikasi laporan pembayaran ke
kredit yang dibuat aplikasi kredit dealer.
CMO. yang dibuat 2. Pembukuan
2. Disetujui: tanda oleh CMO transaksi kredit.
tangan laporan dan telah

analisa.

3. Perintahkan bagian
administrasi
membuat PO untuk
dealer, selanjutnya
dealer mengirim
kendaraan ke
konsumen. Jika
penolakan
pembiayaan kredit:
informasi ke dealer
dan selanjutnya
dealer memberikan
informasi dan
penyelesaian uang
muka nasabah.

diperiksa dan
disetujui oleh
CMH, analis
kredit dan
Kacab.

Sumber: Data °T. X Multt Finance yang diolah penulis
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Keterangan:
PO . Purchase Order
CMO  : Credit Marketing Officer
CMH  : Credit Marketing Head
CA . Credit Analyst
KACAB : Kepala Cabang
Komute kredit terdiri-dari: Credit Marketing Head (CMH), Credit Analyst (CA) dan
Kepala Cabang (KACAB).
4.2.2.3. Proses pencairan dan pengiriman kendaraan

Pencairan pembiayaan kredit dilakukan setelah adanya persetujuan perusahaan
dan PO dibuai, selanjutnya dilakukan pengiriman kendaraan pembiayaan kredit
sesuai dengan permohonan nasabah. Pengiriman jenis sepeda motor yang dipesan
nasabah dilakukan dan menjadi tanggung jawab dealer mitra PT. X Multi Finance,
setelah dealer mendapat PO. Petugas dealer yang bertugas mengirimkan barang,
sekaligus meminta tanda tangan nasabah pada dokumen bukti diterima barang
scbagai bukti nasabah telan menerima barang dan barang telah dikirim sesuai tujuan.
Bukti tanda terima barang adalah rangkap 3, lembar 1 merupakan bukti asli untuk
disimpan dealer, lembar 2 tembusan dokumen untuk diserahkan kepada perusahaan
sebagai bukti dealer telah mengirimkan barang serta barang telah diterima pemohon
pembiayaan kredit dan lembar 3 tembusan dokumen untuk diserahkan kepada

nasabah.
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4.2.2.4. Prose;s pembayaran angsuran

Pembayaran angsuran oleh nasabah dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu
melalui bank yang ditunjuk PT. X Multi Finance, melalui kantor pos dan pembayaran
langsung ke kantor perusahaan tersebut. Pembayaran di bank hanya dapat dilakukan
melalui mesin ATM dan struk transaksi sebagai bukti telah membayar angsuran.
Pembayaran melalui kantor pos, nasabah datang ke kantor pos membawa bukti
angsuran sebelumnya. Nasabah mendapatkan bukti kwitansi dari pembayaran khusus
berlogc kantor pos dan PT. X Multi Finance dari kantor pos tempat pembayaran.
Pelaporan pembayaran dan penyetoran uang angsuran kemudian dilakukan oleh
kantor pos ke kantor PT. X Multi Finance.

Pembayaran angsuran yang dilakukan dengan cara membayar langsung ke
kantor PT. X Multi Finance diproses oleh bagian kasir. Kasir menerima uang dari
nasabah, memberikan tanda tangan dan stempel serta tanda tangan pada kartu
pembayaran angsuran nasabah. Bukti setoran angsuran dan kwitansi rangkap 3,
lembar 1 dan 2 disimpan perusahaan dan lembar ke 3 atau tembusan disimpan oleh
nasabah. Lembar asli atau lembar 1 diserahkan ke bagian akuntansi sebagai arsip dan
untuk data pencatatan transaksi, sedangkan lembar ke 2 disimpan oleh bagian kasir
sebagai arsip.

4.2.3. Uns‘ur-unsur struktur pengendalian intern prosedur pembiayaan kredit
4.2.3.1. Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian pada PT. X Multi Finance meliputi:
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1. Integritas dan nilai etika

Integritas dan nilai etika pada PT X Multi Finance telah dibakukan ke dalam buku
panduan yang diberikan kepada seluruh karyawan perusahaan, dengan judul 7The
Spirit Of Mentality and Commitment. Buku panduan tersebut memberikan panduan
penting yang dibutuhkan untuk memahami fungsi kedudukan karyawan dalam
pelaksanaan kegiaan operasional perusahaan, pertanggungjawaban dan kewajiban
tugas, serta pedoman aturan tingkah laku untuk seluruh jajaran karyawan perusahaan.
2. Komitmen terhadap kompetensi

Pemberian pelatihan/training kepada karyawan yang dilakukan perusahaan saat
karyawan mulai bertugas setelah diterima menjadi karyawan perusahaan bertujuan
untuk mengembangkan pengetahuan, kecerdasan, ketrampilan dan pengalaman yang
dimiliki dalam pengembangan kompetensi. Hal ini diharapkan untuk hasil kerja yang
efektif saat karyawan melakukan tugas yang dibebankan sesuai fungsi karyawan
tersebut dalam struktur organisasi perusahaan.
3. Falsafah manajemen dan gaya operasi

Falsafah manajemen dan gaya operasi yang dianut PT X Multi Finance, tercermin
pada visi dan misi yang ditetapkan perusahaan serta kebijakan-kebijakan dalam
proses pemb ayaan kredit sebagai usaha utamanya. Perusahaan tersebut dalam
melakukan kegiatan operasional berlandaskan pada tujuan utamanya yaitu menjadi
perusahaan yang memiliki reputasi terbaik pada pembiayaan konsumen.

4. Struktur organisasi
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Struktur organisasi PT. X Multi Finance dapat dilihat pada lampiran 1.
Perusahaan menerapkan sistem desentralisasi untuk pemasaran pembiayaan kredit
kantor cabang, yaitu perusahaan cabang diberikan kewenangan penuh pada keputusan
pemberian pembiayaan kredit, dengan memperhatikan aturan dan anggaran yang
telah ditetapkan oleh kantor pusat.

5. Dewan komisaris dan komite audit

~ Susunan dewan komisaris pada PT. X Multi Finance terdapat pada kantor
pusat, begitu juga dengan komite audit bernaung pada lingkup kantor pusat. Kantor
pusat perusahaan tersebut terletak di Jakarta. Audit intern bertugas ke kantor cabang
untuk melaksanakan audit setiap 6 bulan sekali untuk pelaksanaan pemeriksaan.
6. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan struktur organisasi

perusahaan. Keterangan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab terdapat pada
Jjob description, dan dapat dilihat pada bagian 4.1. gambaran umum perusahaan pada
skripsi ini.
7. Kebijakan dan prosedur kepegawaian

Penerimaan karyawan pada PT. X Multi Finance Kantor Cabang Nganjuk
dilakukan dengan proses recruitmen melalui serangkaian tes, meliputi:
(1) wawancara, (2) tes tertulis mengenai kemampuan profesi dan tes sikologi,
(3) training, (4) percobaan 3 bulan karyawan sementara dan (5) perekrutan menjadi

karyawan tetap.
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Perusahaan melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan yang dilakukan
setiap 1 bulan sekali, dan hasil penilaian diterima secara tertulis oleh tiap-tiap
karyawan. - Eagian HRD perusahaan bertugas mengurus evaluasi dan penilaian
karyawan pada perusahaan tersebut.
4.2.3.2. Penetapan risiko manajemen

PT X Multi Finance menetapkan risiko penyaluran pembiayaan kredit dan
menuangkan tindak lanjut adanya penetapan risiko ke dalam kebijakan dan prosedur
pembiayaan kredit.  Perusahaan menetapkan kebijakan pembayaran angsuran,
meliputt jumlah angsuran, jatuh tempo dan denda adalah dipengaruhi oleh
pertimbangan risitko pembiayaan kredit dan nilai ekonomis yang dikeluarkan
perusahaan dalam pembiayaan kredit. Disamping itu perusahaan juga menetapkan
prosedur penanganan terhadap pembiayaan kredit yang bermasalah.
4.2.3.3. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi

Pada PT X Multi Finance telah terselenggara pencatatan akuntansi secara teratur
terhadap pembiayaan kredit yang dilakukan perusahaan. Proses penanganan transaksi
terdapat alur tertentu dan ditangani karyawan yang telah diberi tugas memproses
transaksi pembiayaan kredit. Pencatatan juga didasarkan pada sumber bukti tertentu
yang bernomor urut tercetak, hal ini dapat dilihat dari kwitansi bukti pembayaran
yang diproses secara komputerisasi (dapat dilihat di bagian lampiran skripsi).
Dokumen aplikasi kredit untuk arsip data nasabah bernomor urut tercetak pada map
aplikasi kredit.

4.2.3.4. Aktivitas pengendalian
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Aktivitas pengendalian yang ada dalam pembiayaan kredit, meliputi:

1. Pemisahan tugas yang cukup.
Proses pembiayaan kredit dilakukan oleh masing-masing karyawan sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab yang berpedoman pada ketentuan struktur organisasi
perusahaan.

2. Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas.
Otorisasi pada proses pembiayaan kredit yang dilakukan perusahaan antara lain:
a. PO diotorisasi oleh kepala bagian administrasi dan kepala cabang.
b. Laporan aplikasi kredit yang digunakan landasan keputusan pencairan kredit

diotorisasi oleh CMO dan komite kredit.
c. Bukti pembayaran angsuran diotorisasi bagian fef/er atau kasir perusahaan.
d. Bukti pembukuan kas masuk dari pembayaran angsuran nasabah diotorisasi
kepala bagian keuangan.

3. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan.
Dokumen pembiayaan kredit merupakan bagian penting yang harus dijaga oleh
perusahaan. Perusahaan melakukan pengendalian fisik atas aktiva dan catatan
dengan cara menyimpan file arsip dokumen pembiayaan kredit yang masih
berfungsi pada lemari besi dengan otorisasi petugas yang berwenang jika
dilakukan keperluan pengeluaran dokumen, hal ini untuk menghindari pencurian
dan perlindungan dari kerusakan

4. Pengecekan independen atas pelaksanaan.
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Pengecekan independen atas pelaksanaan pembiayaan kredit dapat dilihat dengan

adanya otorisasi bertingkat pada proses analisa aplikasi kredit untuk penilaian

kelayakan. CMH bertugas menganalisa dan cek laporan yang dibuat CMO

mengenai kuantitaf dari nasabah (pendapatan, tanggungan, besar uang muka dan

angsuran), Analis kredit bertugas melakukan penilaian dokumen pendukung

pembiayaan kredit, sedangkan Kepala Cabang memverifikasi seluruh berkas

aplikasi kredit.
4.2.3.5. Pemantauan

Perusahaan melakukan pemantauan pembiayaan kredit yang dilakuan, dengan
cara melihat kelancaran nasabah dalam membayar angsuran berserta bunga sesuai
jatuh tempo pembayaran. Informasi mengenai pembayaran yang tidak lancar
diproses oleh bagian keuangan. Data pembayaran angsuran yang tidak lancar
tersebut kemudian diberikan pada bagian Analyst Credit, CMO dan collection untuk
proses peninjauan dan penanganan. Bagian collection secara langsung akan
memproses pembiayaan bermasalah yang terjadi, meliputi: pengiriman Surat
Peringatan (SP) bila diperlukan, penangihan oleh collector dan penarikan oleh bagian
executor bila pembiayaan kredit telah dinyatakan macet.
4.2.4. Pemahaman struktur pengendalian intern
Kuisioner struktur pengendalian intern dibagikan kepada para karyawan yang

bertanggung jawab pada proses penyaluran pembiayaan kredit sepeda motor PT. X
Multi Finance dengan tujuan untuk mengetahui apakah struktur pengendalian intern

penyaluran pembiayaan kredit pada perusahaan cukup memadai dan penerapan yang
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dilakukan telah sesuai. Disamping kuisioner, penulis juga melakukan wawancara
vang disertai dengan pengamatan aktivitas operasional perusahaan dan inspeksi
terhadap berkas dan dokumen terkait dengan pembiayaan kredit sepeda motor yang
dilakukan oleh perusahaan, untuk proses evaluasi struktur pengendalian intern PT X
Multi Finance.

Rangkuman dari kuisioner yang telah dijawab oleh karyawan PT. X Multi
Finanée dapat dilihat pada tabel 1.
Berdasarkan kuisioner pada tabel 1 dapat dilihat struktur pengendalian intern pada PT
X Multi Finance secara umum cukup memadai, namun terdapat pengendalian yang
tidak memadai khususnya pada pelaksanaan prosedur persetujuan permohonan,
pencairan pembiayaan kredit sepcda motor yang dilakukan dan pencatatan transaksi.
Prosedur persetujuan yang seharusnya dilakukan oleh komite kredit hanya dilakukan
oleh CMO. Pencairan pembiayaan kredit yang seharusnya diotorisasi terlebih dahulu
oleh bagian komite kredit hanya diotorisasi oleh CMO.  Terjadi penundaan
pencatatan yang seharusnya tidak dilakukan. Namun disisi lain PT X Multi Finance
telah melakukan pengendalian pembiayaan kredit yang meliputi penanganan
pembiayaan kredit yang dilakukan oleh beberapa fungsi sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang mengacu pada struktur organisasi. Perusahaan juga telah
meperhitungkan risiko dari pembiayaan kredit yang dilakukan. Pada dokumen
pembiayaan kedit perusahaan merancang dokumen dengan dilengkapi otorisasi yang
memadai. Pemantauan pembiayaan kredit telah dilakukan dengan memperhatikan

sirkulasi kelancaran pembayaran angsuran.
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Tabel 1
Kuisioner Struktur Pengendalian Intern.
Penyaluran Pembiayaan Kredit
PT. X Multi Finance
: Pertanyaan: Ya | Tidak Keterangan
A. Lingkungan Pengendalian:

1. Apakah tujuan perusahaan dinyatakan secara

jelas?
2. Apakah terdapat struktur organisasi? vV
3. Apakah terdapat tugas dan wewenang yang

jelas?
4. Apakah terdapat bagian yang menangani i

kepegawaian?
5. Apakah selalu dilakukan seleksi pada

penerimaan karyawan baru dengan tes v

tertentu?
6. Apakah pengangkatan karyawan baru

disetujui oleh departeman bersangkutan? v
7. Apakah prestasi karyawan dievaluasi secara

berkala?
8. Apakah terdapat internal audit?
9. Apakah perusahaan selalu mematuhi

prosequr pembiayaan kredit yang ditetapkan? v Pemendekan

proses analisa.
B. Penetapan Risiko oleh Manajemen

1. Apakah perusahaan melakukan identifikasi, v

analisis dan pengelolaan risiko perusahaan?
2. Apakah perusahaan menetapkan prosedur y
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to

S84

L2

C. Informasi dan Komunikasi Prosedur Penyaluran
Pembiayaan Kredit
1

Apakah terdapat pencocokan persetujuan
kredit dengan jenis barang yang diminta?

Apakah persetujuan kredit yang dibuat
dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang?

D. Aktivitas Pengendalian:
1.

Apakah otorisasi memadai telah dilakukan
terhadap dokumen:

‘a. Aplikasi kredit

b. Confirmation of sule?

Apakah transaksi penyaluran kredit
dilakukan oleh beberapa fungsi?

Apakah dalam penyaluran pembiayaan kredit
telah menggunakan dokumen yang
memadai?

Apakah rancangan dokumen dan catatan
pada proses penyaluran kredit itu mudah
dipahami?

Apakah pencatatan transaksi dilakukan pada
saat transaksi

E. Pemantauan (Monitoring)
1. Apakah dilakukan pemantauan atas transaksi

penyaluran kredit?

2. Apakah dilakukan pemantauan sirkulasi

kelancaran pembayaran angsuran kredit?

<<

Pencairan:
otorisasi oleh
CMO.

2 s/d 3 hari
kemudian.

Sumber: Hasil olahan penulis
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4.3.3. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi

Perusahaan telah melakukan pengendalian intern pada pencatatan transaksi
pembiayaan kredit yang dilakukan, yaitu adanya dokumen sumber yang bernomor
urut tercetak, yang diotorisasi oleh karyawan bersangkutan. Laporan aplikasi kredit
juga terdapat nomor urut cetak dan identitas karyawan yang menangani, schingga
memudahkan proses analisa dan konfirmasi apabila diperlukan.
4.3.4. Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian yang dilakukan perusahaan pada proses pembiayaan
kredit adalah sebagai berikut:
4.3.4.1. Pada saat permohonan

Pengendalian intern pada proses permohonan yang dilakukan perusahaan adalah
adanya survey lapangan oleh CMO terhadap pemohon pembiayaan kredit dan dibuat
laporan aplikasi kredit dengan dokumen bernomer urut cetak dan tercantum identitas
karyawan yang menangani untuk memudahkan proses konfirmasi dan interview
CMO pada proses analisa oleh komite kredit.
4.3.4.2. Pada saat analisa dan persetujuan

Analisa dan persetujuan pada PT X Multi Finance dilakukan setelah adanya
pengiriman sepeda motor pembiayaan kredit. Analisa pemohon pembiayaan kredit
yang seharusnya dilakukan oleh komite kredit dan persetujuan tidak berjalan sesuai
prosedur yang ditetapkan. Komite kredit seharusnya melakukan analisa dan proses
keputusan setelah adanya laporan aplikasi kredit yang dibuat CMO, serta sebelum

barang pembiayaan kredit dikirim.
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Proses persetujuan yang seharusnya diputuskan oleh komite kredit, dalam
praktek penyezluran pembiayaan kredit pada PT X Multi Finance, diputuskan oleh
CMO yang bertugas mensurvey pemohon pembiayaan kredit, hal ini menjadikan
proses analisa yang dilakukan kurang mendalam. Persetujuan pembiayaan kredit
vang hanya diputuskan oleh CMO memberi peluang pada CMO untuk meloloskan
pemohon yang kurang layak untuk diberikan pembiayaan kredit, terkait dengan target
kerja dan insentif yang diberikan perusahaan untuk bagian CMO.

Analisa dan persetujuan yang dilakukan setelah adanya pengiriman barang
pembiayaan kredit ke pemohon, menjadikan tidak berarti fungsi analisa karena jika
proses analisa kelayakan oleh komite kredit menghasilkan pendapat tidak layak untuk
pemohon, maka hasil analisa menjadi tidak berguna karena barang pembiayaan kredit
telah dikirim dan sampai ditangan pemohon pembiayaan kredit. Akibat dari
pelaksanaan analisa yang tidak sesual prosedur tersebut perusahaan akan
menanggung kredit bermasalah dikemudian hari karena nasabah penerima
pembiayaan kredit tidak membayar seluruh kewajiban angsuran sesuai jatuh tempo
vang ditetapkan, bahkan mengakibatkan kredit macet.
4.3.4.3. Pada saat pencairan dan pengiriman kendaraan

Pengendalian intern untuk mencegah adanya pembiayaan bermasalah belum
dilakukan oleh perusahaan pada proses pencairan dan pengiriman barang pembiayaan
kredit, hal ini dapat dilihat dari belum adanya otorisasi dari komite kredit pada proses
pencairan pembiayaan kredit sepeda motor. Pencairan pembiayaan kredit sepeda

motor pada PT X Multi Finance dilakukan sebelum adanya PO dari perusahaan ke
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dealer rekanan. Dealer rekanan langsung mengiriman kendaraan ke pemohon
pembiayaan kredit setelah adanya pernyataan CMO yang memberikan pendapat layak
pada pemohon bersangkutan, setelah dilakukan survey lapangan. CMO ketika
melakukan survey sekaligus langsung menganalisa kelayakan pemohon pembiayaan
kredit dan di akhir survey CMO mengurus penandatanganan perjanjian kredit yang
harus ditanda tangani oleh pemohon bersangkutan. Pencairan pembiayaan kredit yang
diiringi pengiriman sepeda motor pada pemohon dilakukan sebelum komite kredit
melakukan analisa, hal ini tidak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, yaitu
pengiriman sepeda motor pembiayaan kredit harus dilakukan setelah proses analisa
dan persetujuan oleh komite kredit serta adanya PO dari perusahaan ke dealer
rekanan perusahaan.
4.3.4.4. Pada saat pembayaran angsuran

Pengendalian intern telah dilakukan oleh PT. X Multi Finance pada proses
pembayaran angsuran, yaitu adanya pemisahaan bagian penerimaan angsuran yang
dibayar oleh nasabah dan pencatatan transaksi tersebut. Bagian kasir atau feller
perusahaan bertugas menerima pembayarar dan kemudian menyetorkan angsuran
yang diterima ke bank pada setiap hari berakhir jam kerja. Bagian akuntansi bertugas
melakukan pencatatan transaksi penerimaan angsuran, dengan sumber bukti berupa
kwitansi lembar 1 yang diterima dari kasir.
4.3.5. Pema;ltauan

Pembiayaan kredit merupakan suatu proses, mulai dari analisa kelayakan

pembiayaan kredit sampai realisasinya. Namun realisasi pembiayaan kredit bukanlah
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tahap akﬁir dari pembiayaan kredit, akan tetapi diperlukan pemantauan pembiayaan
yang telah dilakukan. Pada PT X Multi Finance telah melakukan pemantauan
pembiayaan kredit sepeda motor, dengan cara memperhatikan kelancaran
‘pembayaran angsuran pembiayaan kredit yang diterima nasabah dan langsung
memproses apabila ada pembiayaan kredit bermasalah, yang ditangani bagian
collection.

4.4. Pembiayaan Kredit Bermasalah

Pembiayaan kredit bermasalah merupakan bagian dari risiko usaha bisnis
pembiayaan yang dilakukan perusahaan. Pembiayaan kredit yang telah dilakukan
digolongkan pada pembiayaan bermasalah apabila terjadi tunggakan pembayaran
angsuran atau nasabah tidak membayar angsuran sesuai jatuh tempo pembayaran
angsuran, lebih lanjut menyebabkan kredit macet. Pembiayaan kredit bermasalah
tentunya dapat berpengaruh pada operasionalisasi perusahaan.

Pembiayaan kredit bermasalah akan menurunkan pendapatan perusahaan,
karena ada angsuran dan bunga yang seharusnya dibayar oleh nasabah tidak diterima
oleh perusahaan sesuai jangka waktu semestinya. Kredit bermasalah yang terjadi
menjadikan perusahaan mengeluarkan biaya penanganan pembiayaan bermasalah dan
aktiva yang seharusnya produktif bagi perusahaan menjadi tidak produktif karena
tertanam pada nasabah dan pengembalian tidak lancar bahkan bisa menjadi macet.
Pada penyaluran pembiayaan kredit sepeda motor, pembiayaan kredit bermasalah
pada PT. X Multi Finance, data adalah sebagai berikut: pada tabel 2,.tabel 3, tabel 4

dan tabel 5.
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Tabel 2

Pembiayaan Kredit Sepeda Motor yang Diberikan
Menunggak antara 31 sampai 60 hari
Terjadi pada Angsuran 1 sampai 6 (dalam unit)

Tahun 2005

No | Bulan Balance Total % Over Due2 31-60 hari

A/R 31-60 Balance Angsuran % %
(unit) hari 1-6 1-6 Balance

1. | Januan 2653 29 1,09 14 48 3 0,5
2. | Februan 2914 36 1.23 14 383 04
3. | Maret 3293 40 1,21 17 425 0,5
4. | April 3665 43 1,17 20 46.5 0.5
5. | Mei 4146 70 1,68 21 30 0,5

Sumber: Data PT. X Multi Finance yang diolah penulis

Nilai Rupiah over due 2 menunggak 31 sampat 60 hari, terhitung menunggak 2
bulan sejak jatuh tempo pembayaran angsuran, yang terjadi pada angsuran 1 sampai 6
adalah sebesar Rp. 20.699.000,- dan nilai piutang belum tertagih untuk data tersebut
diatas sebesar Rp. 290.489.000,-. Pembiayaan kredit yang masuk dalam kategori
over due 2, perusahaan mengkategorikannya sebagai pembiayaan kredit macet. Jika
pada hari ke 60 sejak jatuh tempo pembayaran angsuran, tidak juga dilunasi
kewajiban angsuran yang harus dibayar, maka perusahaan menarik jaminan yaitu
sepeda motor pembiayaan kredit. Pada saat angsuran menunggak pada 1 sampai 15
hari dari jatuh tempo, pembiayaan kredit masuk pada golongan pengawasan khusus

dikategorikan kurang lancar dan pada jangka waktu 15 hari sampai 30 hari tidak
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dilakukan pembayaran angsuran maka perusahaan mengeluarkan Surat Peringatan
(SP) atau collector perusahaan melakukan kunjungan ke nasabah untuk melakukan
penagihan angsuran.
Tabel 3
Pembiayaan Kredit Sepeda Motor yang Diberikan

Menunggak Lebih dari 60 hari
Terjadi pada Angsuran 1 sampai 6 (dalam unit)

Tahun 2005

No | Bulan Balance Total Yo Over Due >60 hari

A/R > 60 Balance Angsuran % %
(unit) hari 1-6 1-6 Balance

1. | Januari 2653 10 0,37 4 40 0,1
2. | Februan 2914 13 0,44 7 538 0.2
3. | Maret 3293 21 0,63 S 429 0,3
4. | April 3665 27 0,73 12 44 4 0,3
5. | Mei 4146 42 1,01 20 476 04

Sumber: Data PT. X Multi Finance yang diolah penulis

Nilai Rupiah over due lebih besar 60 hari, terhitung menunggak bulan ke 3 dari
jatuh tempo pembayaran angsuran, yang terjadi pada angsuran |} sarﬁpai 6 adalah
sebesar Rp. 37.284.000,- dan nilai piutang yang belum terbayar untuk data tersebut
diatas adalah sebesar Rp. 272.590.000,-. Over due lebih 60 hari seharusnya tidak
terjadi karena pada hari ke 60 angsuran yang menunggak dan tidak dibayar,
perusahaan melakukan penarikan jaminan pembiayaan kredit, namun karena ada

masalah dalam penarikan sepeda motor pembiayaan kredit maka terdapat over due
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lebih dari 60 hari. Masalah dalam penarikan jaminan antara lain karena barang

jaminan tidak ada di tempat karena digadaikan, dilarikan atau adanya penggelapan

jaminan.
Tabel 4
Pembiayaan Kredit Sepeda Motor yang Diberikan
Menunggak antara 31 sampai 60 hari
Terjadi pada Angsuran?7 sampai 12 (dalam unit)
Tahun 2005
No | Bulan Balance | Total Y% Over Due2 31-60 hari
A/R 31-60 | Balance | Angsuran % %
(unit) hari 7-12 7-12 | Balance
1. | Januan 2653 29 1,09 15 51,9 0,5
2. | Februari | 2914 36 1,23 2 61,1 0,7
3. | Maret 8293 40 1,21 8 DILIS 0,7
4. | April 3665 43 1,17 28 53,4 0,6
5. | Mei 4146 70 1,68 49 70 1,2

Sumber: Data PT. X Multi Finance yang diolah penulis

Nilai Rupiah over due 2 menunggak 31 sampai 60 hari, terhitung menunggak 2
bulan sejak jatuh tempo pembayaran angsuran, yang terjadi pada angsuran 7 sampal
12 adalah sebesar Rp. 41.970.000,- dan nilai piutang belum tertagih untuk data

tersebut diatas sebesar Rp. 488.674.000,-.
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Target dan realisasi pembiayaan kredit sepeda motor yang dicapai PT. X
Multi Finance pada tahun 2005 untuk bulan januari sampai mei, berdasarkan data
bagian marketing perusahaan, data adalah sebagai berikut:
Tabel 6

" Target dan Realisasi Pembiayaan Kredit Sepeda Motor dalam Unit
Bulan Januari sampai Mei Tahun 2005

No Bulan - Target Realisasi
(unit) (unit)
1. Januari 250 261
2 Februari 300 171
3 Maret 350 379
4. April 400 372
k1 Mei 450 481

Sumber: Data PT. X Multi Finance yang diolah penulis
4.5. Penanganan Pembiayaan Kredit Bermasalah
Pembiayaan bermasalah yang terjadi harus ditangani dengan aman atau
pengelolaan kredit bermasalah pada tingkat wajar, yaitu tidak menimbulkan kerugian
bagi perusahaan. Perusahaan memberlakukan aturan pembayaran angsuran, salah
satunya untuk deteksi terhadap pembiayaan bermasalah. Pembayaran angsuran yang
melewati jatuh tempo pembayaran angsuran (3 hari dari jatuh tempo pembayaran)

akan dikenakan denda.
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Keterlambatan 1-15 hari pembayaran angsuran masuk pada kategori kredit
dalam pengawasan khusus atau kredit kurang lancar dan pada hari ke 15
keterlambatan pembayaran angsuran perusahaan mengirimkan Surat Peringatan (SP)
ke nasabah yang bersangkutan. Pada hari ke 32 keterlambatan pembayaran angsuran
dilakukan pengiriman SP ke 2 atau dengan jalan bagian kolektor perusahaan
melakukan penagihan pada nasabah. Apabila hari ke 60 keterlambatan pembayaran
angsuran, tidak juga dilakukan pelunasan tunggakan angsuran oleh nasabah maka
perusahaan akan melakukan penarikan jaminan yaitu sepeda motor pembiayaan kredit
yang telah diterima nasabah. Penarikan sepeda motor pembiayaan kredit dilakukan
oleh bagian eksekutor perusahaan dengan membawa dokumen BAST (Berita Acara
Serah Terima) yang telah disepakati pada perjanjian kredit saat permohonan
pembiayaan diajukan oleh nasabah.
4.6. Evaluasi Faktor Intern Pembiayaan Kredit Bermasalah
PT X Multi Finance mengalami permbiayaan kredit bermasalah, data
pembiayaan bermasalah dapat dilihat pada tabel 2, tabel 3, tabel 4 dan tabel 5 pada
bagian skripsi ini. Pembiayaan bermasalah pada perusahaan tersebut karena adanya
faktor intern perusahaan, yaitu pelaksanaan proses pembiayaan yang tidak sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.
| Berdasarkan proposisi penelitian, analisa faktor-faktor intern perusahaan, yang
menyebabkan perusahaan pembiayaan kredit objek penelitian mengalami masalah

kredit macet, adalah:
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4.6.1. Adanya self dealing atau tindak kecurangan dari aparat pengelola
pembiayaan kredit.
Pada PT X Multi Finance, CMO yang bertugas melakukan SlllI’VCy lapangan
pemohon pembiayaan kredit, sekaligus sebagai marketing pembiayaan kredit.
Perangkapan tugas ini mendorong karyawan tersebut untuk melakukan analisa dan

penilaian pemohon dengan longgar, dengan tujuan pemenuhan target pemasaran.

.Disamping itu CMO berhubungan langsung dengan dealer rekanan perusahaan, hal

ini membuat dealer melakukan tekanan pada CMO untuk meloloskan nasabah yang
disurvey. CMO dalam menjalankan fungsinya sebagai marketing ditugaskan
menjaga hubungan baik dengan dealer rekanan perusahaan, sedangkan dealer rekanan
cenderung bersikap pihak perusahaan yang lebih membutuhkan kerjasama dengan
dealer pada proses pemasaran karena dealer dapat menjalin kerjasama dengan
perusahaan pembiayaan kredit lain jika pihak survey sering tidak meloloskan
pengajuan permohonan pembiayaan kredit oleh nasabah. Banyaknya pesaing
perusahaan pembiayaan kredit ini, dimanféatkan dealer untuk menekan CMO untuk
meloloskan permohonan pembiayaan kredit dar survey lapangan yang dilakukan.
Dengan adanya serangkaian latar belakang tersebut membuat CMO melakukan
rekayasa laporan kelayakan dengan jalan mark up pendapatan.

Kelonggaran penilaian kelayakan nasabah yang memberikan pengaruh besar
pada pembiayaan kredit bermasalah juga dipengaruhi oleh adanya orientasi insentif
oleh CMO. Perusahaan memberikan insentif tertentu untuk target tertentu pada

CMO. Dengan adanya pelaksanaan praktek pemberian pembiayaan kredit, keputusan
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kelayakan ada ditangan CMO dan komite kredit tidak melakukan analisa sebelum
pencairan pembiayaan kredit, menjadikan CMO lebih mengusahakan kelayakan
untuk pemohon guna memenuhi penilaian  kelayakan nasabah agar CMO
bersangkutan memperoleh insentif. Pengusahaan kelayakan yang dilakukan CMO
dilakukan antara lain dengan: mengubah atas nama sertifikat tanah dokumen
persyaratan permohonan kredit, dengan cara proses scan ke nama pemohon jika
sertifikat tidak sesuai dengan nama pemohon, hal ini untuk kepentingan persyaratan
pembiayaan kredit harus mempunyai kediaman milik sendiri.  Disamping itu
pengubahan atas nama juga dilakukan terhadap rekening listrik dan telepon jika
nasabah tidak menjadi pemilik kediaman yang ditempati.

4.6.2. Adanya kurangnya pengetahuan atau ketrampilan pada pengelola

pembiayaan kredit.

Karyawan PT X Multi Finance yang bertugas mengurusi proses pemberian
pembiayaan kredit pada konsumen perusahaan, merupakan karyawan yang diterima
dengan persyaratan tertentu, yaitu yang lulus dalam tes yang dilakﬁkan perusahaan
maupun persyaratan pendidikan yang pernah dipunyai dan ditempuh sebelumnya oleh
masing-masing karyawan. Disamping itu perusahaan melakukan fraining sebelum
karyawan tersebut memulai bekerja di perusahaan, jadi tingkat pendidikan dan
pengetahuan karyawan tidak menjadi masalah yang berarti bagi perusahaan dan tidak
mempunyai pengaruh yang besar terhadap adanya pembiayaan kredit bermasalah.
Diperlukan training pengembangan dan seminar tentang pembiayaan kredit untuk

karyawan perusahaan yang memproses pembiayaan kredit guna meningkatkan
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wawasan dan kemampuan karyawan. Kegiataan tersebut juga diharapkan para

karyawan lebih mampu menilai calon nasabah berkaitan dengan lingkungan

masyarakat dan perkembangan ekonominya untuk saat ini. |

4.6.3. Lemahnya organisasi dan manajemen dari perusahaan pembiayaan
kredit yang bersangkutan.

Pada PT X Multi Finance telah memiliki struktur organisasi yang memisakkan
wewenang dan tanggung jawab, yang juga meliputi alur otorisasi dalam pemberian
pembiayaan kredit. Namun dalam praktek, pembagian tugas dan wewenang serta
otorisasi oleh pejabat kredit yang semestinya tidak dilakukan sesuai prosedur.
Komite kredit yang seharusnya melakukan analisa dan persetujuan, berturut-turut
tugas dimulai pemeriksaan dan analisa oleh CMH, dilanjutkan ke analis kredit
kemudian final cek dan analisa dilakukan oleh Kepala Cabang, tidak berjalan sesuai
fungsi analis kredit yang ditetapkan. Analisa dan persetujuan pembiayaan kredit
dalam praktek. keputusan serta otorisasi sebelum pencairan dan pengiriman barang
hanya dilakukan oleh CMO. Alasan perusahaan adanya praktek memperpendek
proses analisa kelayakan adalah untuk pelayanan yang cepat pada nasabah, yaitu
nasabah a<an segera menerima sepeda motor pembiayaan kredit apabila
permohonannya disetujui oleh perusahaan. Alasan tersebut tidak sesuai karena
meskipun dengan memperpendek proses penanganan analisa kelayakan dapat
meningkatkan pemasaran, namun kebijakan pemberian pembiayaan kredit menjadi
longgar dan perusahaan berpotensi mengalami pembiayaan kredit bermasalah karena

penilaian calon nasabah dan analisa kurang mendalam, seperti sekian pembiayaan
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kredit bermasalah yang dialami perusahaan seperti yang tercantum pada tabel 2,

tabel 3, tabel 4 dan tabel 5. Disamping itu koordinasi antar CMO pada perusahaan

penelitian kurang baik, tidak adanya tukar pendapat dan informasi ke CMO senior

guna menambah wawasan untuk proses penilaian dan analisa kelayakan calon

nasabah untuk survey lapangan.

4.6.4. Tidak adanya kebijakan perkreditan yang baik pada perusahaan
| pembiayaan kredit yang bersangkutan.

Prosedur dan kebijakan pembiayaan kredit pada PT X Multi Finance cukup

- memadai, namun dalam pelaksanaannya tidak dilakukan sesuai dengan prosedur dan

kebijakan yang telah ditetapkan. Terdapat pelanggaran kebijakan tentang persetujuan
pemberian pembiayaan kredit, yaitu tidak adanya otorisasi oleh komite kredit saat
pencairan pembiayaan kredit, keputusan hanya atas persetujuan dan analisa CMO
setelah dilakukan survey lapangan. Disamping itu analisa yang dilakukan oleh
komite kredit yang seharusnya sebelum adanya pengiriman sepeda motor pembiayaan
kredit, yang digunakan untuk melandasi keputusan kelayakan, baru dilakukan setelah
barang pembiayaan kredit dikirim dan sampai ke tangan pemohon pembiayaan kredit.
4.6.5. Kurangnya pengawasan pembiayaan kredit yang dilakukan oleh

perusahaan pembiayaan kredit yang bersangkutan kepada para nasabah

dan para pegawai perusahaan.

PT Z{ Mult1 Finace tidak melakukan pengawasan kepada barang jaminan
pembiayaan kredit, yaitu sepeda motor pembiayaan kredit. Pengawasan hanya

dilakukan dengan pemantauan kelancaran pembayaran angsuran.  Perusahaan
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melakukan inspeksi ke nasabah dan melakukan peninjauan sepeda motor pembiayaan
yang diterima nasabah hanya jika pembiayaan kredit bermasalah.

Pada perusahaan tidak ada satuan pengawas intern unit yang bertugas
melakukan pengawasan kredit pada proses analisa dan peninjauan laporan kelayakan
hasil survey lapangan. CMO yang memberikan laporan survey seringkali melakukan
kelonggaran penilaian kelayakan nasabah, namun hal ini tidak diketahui bagian
komite kredit karena adanya rekayasa laporan aplikasi kredit. Nasabah perusahaan
yang kebanyakan tidak bekerja pada instansi tertentu, yaitu berwiraswasta
menjadikan berkas pendukung kredit berupa slip gaji tidak dapat dipenuhi. Besar
pendapatan guna proses pentlaian nasabah ditentukan oleh laporan yang dibuat CMO.
Tidak adanya satuan pengawas intern unit, menjadikan CMO melakukan mark up
pendapatan untuk kepentingan pemenuhan target tugas dan pemasaran serta alasan
insentif yang dapat diterima oleh CMO tersebut. Pemeriksaan pada kantor cabang
hanya dilakukan oleh auditor intern perusahaan dari kantor pusat setiap 6 bulan
sekali.

4.6.6. Adanya sikap ceroboh, lalai dan menggampangkan dari pengelolaan
pembiayaan kredit.

Komite kredit PT X Multi Finance dalam penyaluran pembiayaan kredit
kurang memperhitungkan dampak analisa yang kurang mendalam dalam pemrosesan
permohonan pembiayaan kredit, penilaian kelayakan sebelum persetujuan hanya
ditentukan oleh CMO. Keputusan dan laporan aplikasi kredit CMO perlu dianalisa

lebih lanjut karena ada kemungkinan kesalahan perhitungan dan penilaian CMO,
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namun dalam praktek penyaluran pembiayaan kredit, komite membiarkan proses
vang tidak sesuai proscdur berjalan.  Pihak komite kredit lebih memikirkan
pemenuhan target dan mengesampingkan prinsip hati-hati dalam pemasaran
pembiayaan kredit sehingga cukup banyak terjadi pembiayaan bermasalah di PT X
Multi Finance. Disamping itu dipengaruhi juga adanya persaingan karena terdapat
baﬂyak perusahaan sejenis saat ini, menjadikan perusahaan harus bekerja lebih keras
dalam memasarkan pembiayaan kredit dan untuk memenuhi target pemasaran.
Komite kredit hanya berpegang pada perjanjian kredit pada pembiayaan yang telah
disetujui karena adanya aturan penarikan jaminan. Pada kenyataannya dalam
penarikan jaminan pembiayaan kredit terdapat berbagai kesulitan atau tidak langsung
diterima jaminan dari pembiayaan kredit sepeda motor yang dilakukan, hal itu bisa
terjadi karena adanya tindakan kecurangan dari nasabah dengan cara melakukan
pegadaian barang jaminan atau nasabah melarikan sepeda motor pembiayaan kredit

ke kota lain.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

Struktur Pengendalian Intern pada pembiayaan kredit cukup memadai jika ditinjau

dari kebijakan dan prosedur proses pembiayaan kredit, namun masih terdapat

kelemahan, khususnya pada pelaksanaannya, antara lain:

1.

o

Pada proses analisa pembiayaan kredit, tidak berfungsinya komite kredit sesuai
dengan prosedur yang semestinya. Analisa menjadi tidak berfungsi sebagai
landasan persetujuan atau penolakan pembiayaan kredit karena baru dilakukan
setelah adanya pengiriman barang pembiayaan kredit dan persetujuan hanya
didasarkan pada keputusan dan penilaian CMO.

Pada proses pencairan pembiayaan kredit dan diiringi dengan pengiriman sepeda
motor pembiayaan kredit dilakukan sebelum adanya PO dari perusahaan dan tidak
ada otorisasi dari komite kredit, otorisasi hanya dilakukan oleh CMO.

Pada proses survey lapangan, hasil survey tidak selalu dilaporkan sesuai keadaan

sesungguhnya, karena pengaruh tekanan dari dealer pada CMO, dan target

pemasaran yang dibebankan pada CMO yang merangkap tugas sebagai fungsi

pemasaran pembiayaan kredit sekaligus survey, menjadikan penilaian dan analisa

kelayakan tidak mendalam, sehingga terjadi pembiayaan yang salah atau

92
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pemberian pembiayaan kredit sepeda motor pada nasabah dengan kriteria tidak
layak, yang mengakibatkan kredit bermasalah.
Saran

Saran-saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan adalah:

1. Perlu adanya satuan pengawas intern unit yang f‘ndepehden/ di PT X Multi

Finance Cabang Nganjuk dan fungsi tersebut bertanggung jawab pada komite
audit pusat, agar proses pembiayaan kredit dilakukan sesuai prosedur dan
kebijakan yang ditetapkan perusahaan. Disamping itu satuan pengawas teisebut
bertujuan untuk melakukan pengawasan penilaian agar dilakukan sesuai dengan
keadaan sesungguhnya. Dengan adanya satuan pengawas intern unit yang
bertugas melakukan inspeksi ke lapangan, diharapkan CMO melakukan penilaian
kelayakan dan melaporkan keadaan nasabah sesuai dengan keadaan
sesungguhnya tidak melakukan kelonggaran penilaian, dengan cara mark up
pendapatan serta manipulasi data yang menimbulkan pembiayaan kredit

bermasalah.

. Komite kredit harus berjalan sesuai fungsi dan tidak dilakukan pemendekan

proses analisa, yang hanya didasarkan pada penilaian CMO sebelum persetujuan,
karena analisa yang mendalam pada pembiayaan kredit sangat penting dan
menghindari pemberian pembiayaan kredit yang salah atau nasabah yang tidak

layak.

. Pencairan pembiayaan kredit seharusnya dilakukan setelah adanya analisa dan

persetujuan dari komite kredit, serta setelah PO dibuat perusahaan untuk dealer
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rekanan perusahaan, bukan seperti praktek yang dijalankan PT X Multi Finance
saat Ini, yaitu pencairan dan pengiriman barang dilakukan berdasar hanya pada
penilaian dan persetujuan CMO dan belum dilakukan analisa oleh komite kredit

serta sebelum PO dibuat.

. Perlu udanya pemisahan fungsi marketing dan survey. Marketing ditempatkan

atau bertugas pada dealer rekanan dan surveyor ditempatkan dikantor. Hal ini
untuk tujuan kualitas survey yang lebih baik atau mendalam, karena surveyor
tidak terbebani memenuhi target pemasaran, sehingga menyebabkan melakukan
kelonggaran penilaian kelayakan. Swurveyor yang ditempatkan dikantor bertujuan
untuk menghindari tekanan oleh dealer untuk melakukan persetujuan hasil survey

lapangan. Pendekatan kerja sama dengan dealer rekanan seharusnya juga

dilakukan oleh Kacab dan CMH, tidak hanya dilakukan CMO seperti yang

berjalan saat ini sehingga menjadikan CMO tidak bisa berbuat objektif.

. Perlu adanya peningkatan aktivitas pemantauan pembiayaan kredit yang telah

diberikan, dengan jalan review kredit untuk memutuskan bahwa kredit dapat
diperpanjang saat jatuh tempo atau tidak. Hasil yang maksimal untuk kegiatan
review hendaknya dilakukan setiap 3 bulan sekali. Dalam melakukan review i
perusahaan berperan sebagai alat pencegah kemungkinan terjadinya kredit macet
dan usaha penyelamatan kredit setelah adanya penilaian kesehatan ekonomi

nasababh.
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Struktur Organisasi

PT X Multi Finance

Branch Head

Finance Staff

Insurance Staff

_{ Collection

Administration
Teller Executor
Data Enty Remedial Staff
Customer
Service
Messenger

Sumber: PT X Multi Finance
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I N ANCE

CABANG

NEW MOTORCVCLE

CUSTOMER
C M O s
NO. P K L

Perusahaan

Alama! Perusahaan

Alamat Rumah

(sesuat KTPR) oo Telp s

Alamat Sekarang

DEALER

MERK / TIPE

Terima Qrder Jarak (imj) Hasil Survey
Tangogal Jam | Dealsr - Lok, Survey Tanggal

Approvai
i Jam | Tanggal Jam

Terima Berkas PO di Fax Terima Tagihan Payment
Tanggal | Jam Tanggal ‘ Jam Tangyal Jam Taggal Jam

"1 o s

Keterangan
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A. DATA PERORANGAN

FC KTP Customer...........

FC KTP Suami/lstri .. ...

FC KTP atas nama di BPKB

FC KTP Perjamin .

FC Kartu Keluarga .

FC Akte Nikah ........ .....

FC Surai Kéterangan Cerai

FC Surat Keterangan Kematian .
FC Rekening Koran / Rekening Tabungan
10. FC Rekening Listrik / Telepon / Air 1 PBB / FC Akle Jual Beli / FC Sertifikat
11. Slip Gaji / Surat Pernyataan Penghasilan ... ... .
12. Pernyataan Informasi Keuangan Calon Debitor Kredit Konsumer i
13. NPWP (Pembiayaan > Rp 50 juta)
14. Surat Pernyataan BPKB Asli (Kendaraan Bekas)
15. Surat Pemeriksaan Keaslian BPKB dari POLDA (Kendaraan Bekas) ... .

E. DOKUMENTASI DEALER

F.

©CE®NOO AN -

DAFTAR KELABNG KéRadad Ot MENTAS! CUSTOMER

CcMO

16. Surat Pernyataan (mengurus Bea Balik Nama - Kendaraan Bekas) ... fons
17. Surat Pernyataan (kendaraan bukan titipan pihak lain - Kendaraan Bekas) .............. ......

18. FC KTP atas nama terakhir di BPKB (Kendaraan Bekas)
19. FC BPKB + Faktur (Kendaraan Bekas)
20. FC STNK/ Nota Pajak / Tanda pelunasan dan PCﬂgebdhdn (Kendaman Bch s)
21. Foto Kendaraan (Kendaraan Bekas) R

' DATA PERUSAHAAN

FC KTP Direktur ................. L s e TS T Bty ) ,
FC KTF Komisaris ................... .

FC KTP Pemegang Saham
FC Akte Pendirian dan Perubahan-perubahannya
FC TOP, SIUP, NPWP dan Domisili
FC Rekening Koran (3 bulan terakhir) P .

IR Aol S

PROSES APLIKASI

1. Lembar Analisa Survey dan Rekomendasi Perorangan/ Perusahaun
2. Permohonan Pencairan Dana ...

DOKUMEN PERJANJIAN

— A
—_ O

s s e
NO ;R WL

1. Kwitansi Pelunasan............ T

2. Kwitansi Uang Muka ...

3. Sural Jalan/ Berila Acara Serah Tenma Kenddrdan
4. Esek-esek No RangKa dan Noror Mesin ... ... .. ... .

TAMBAHAN

Sur it Pernyataan Beda Tanda Tangan
Surat Persetujuan Suami/'stri ............ ...
Surat Pernyataan Anggaran Dasar
Persetujuan Komisaris / Persetujuan Pemegang Saham
Surat Jaminan Pribadi / Surat Jaminan Perusahaan
Penjelasan Penting Bagi Konsumen / Nasabah Baru
Surat Kuasa {pemasangan hak fiducia)
Tanda Terima Bilyet Giro Angsuran ..

,,,,,,,,,,,,,,,,,

1. Surat Perjanjian Hutang. Plulang dengan Penyerahan Hak Milik Secara Fiducia..............L........

2. SuratPesanan......... ... .. B B I e
3. - Surat Penyerahan'BRICBE Soe—_5: | o5 8 v e ... [

4. Surat Pernyataan (lidak memindahtangankan). . . . ... .. b

5. SuratKuasa ..........ccooeeeen.. f T el ST e e e e
6. Pemberitahuan Penutupan (asuran51) ..................................... P . /PPN S
7. Pemberian Jaminan Tambahan Kendaraan ... . ...t i I P
8 Kwitans Blanko ........c................ b — T TR ... A AT :

9.  Surat Pernyataan Domisili ...................
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PENJELASAN PEN I'ING BAGI KONSUMEN / NASABAH BARU

LA OO O P POTUPR
Aluawtdl (KTP) e et e et e et e e et e e e e e beaaraaa
Alamat Tinggal/ KIXINl 1 ooiii i i et e e e e et e e e s
Meavarakan kesanggupan tanpa syarat \uuul\ mr:mb ayar tasilites puyaman yang didapat dari PT. Multi Finance sesuai
perjayian honswnen No .. ceeves i dengan penincian sebagai berikut s
1. Jumlah Pembayaran Angsux n per Bul W LR
I, Tanggal Pembayaran Angswan :

Mulai pembayaran angsuran (Tgl. Jatuh Temypo) OO OTRTOPRPNN

Aldur pembayaran angswran TRl RSO

I

V.

Lama pembayaran angswan

: ... Bulan
Cara Pembayaran Angsuran (lingkari yang anda pilih)

a) Pembayaran langsung ke Kantor PT, Mulu Finance :
JL '
Telp.
b) Pembayaran langsung ke Kantor Cabang. £ empat yang ditunjuk sebagai Kantor Kas oleh Funance :
PT. Mulu Finance
Ji. . Nganjuk
Telp./Fax.

¢) Outlet Kantor Pos Terdekat

d) Mesin ATM Bank - dan Bank

Perhatian Dalam Pembayaran Angsuran

a) Pembayaran dilakukan dengan Giro / Cek discrahkan ke Kantor PT. . Multi Finunce

b) Untuk menghindari kesalahan dalam pencatatan pembayaran, harap tidak melakukan vembayaran pada Dealler tempat anda
mengambil unit kendaraan.

Keterangan lain terkait dengan perjanjian

Dilarang memindahtangantan/mengalihlan/imenjual kendaraan kepada pihak eianapun scbelun: melunasi scluruh kewajiban
kepada PT.. * Multi Finance.

Jika ingin melakukan pelunasan sebelum berakhirnya jangka waktu perjanjian dapat menghubungi PT. Multi
Finance.

Apabila terjadi keterlambatan, penolakan ataupun hal-hal yang mengakibatkan pembayaran diatas tidak dapat diterima
dawdivangkan PT. . Multi Finance pada tanggal jatuh tempo yang ditetapkan, maka akan dikenakan denda sebagai
berikut : '

Motor 0.5 % x angsuran/bln x hari

Mobil 0.2 % x angsura/bln x hari

...................... PR L EEE R TR IRN

Yang menjelaskan, Telah Membaca dan menyetujui,
CMO Konsumen / Nasabah

B I TR T Rt
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J05-0305- 000831 &

Identitas : [MKTP No__{2.05.23.1{,160%64 61398

Nams Longhap © o HA fZ,M p\-), ADLN - Porpustakaan Unair lfartu Kredit :%\(/)a;z rs[] Mastercard DAMEX DDlnners
Tanggallahir : 1o M ared l9 64 I Nomor Kartu |

Jenis Kelamin ;[ Lakitaki [_] Perempuan Jenis Pekerjaan  :[_] Peg. Negeri [_|Peg. Swasta

Status Pernikahan : D Single Kawin L__] Duda/Janda e ) D TNI/Polri | DProfesional
AlamatkTP . : DA ¥(°'}l‘2 Ex/pw : 2¢/10 b V%MI:A h kg( : Q“Vlmrvlo ' D Wiraswasta

Hatarkab . Penghasilan kotor /bulan : .

Kode Pos . Penghasilan tambahan /bulan

Nama Perusahaan :
Alamat Perusahaan:

Alamat Sekarang :

: Kode Pos
Kceta/Kab : o 0! : . ;
Email . Kota/Kab, ~  KodePos:
Saudara yang tidak serumah yang dapat dihubungi dalam keadaan darurat : Bidang Usaha :
Nama Telepon Kantor
Alamat Jabatan : i
No. Telepon/HP Lama Bekarja : Tahun Bulan

Kelengkapan dokumen : Fotocopy KTP pcmohon D Suami/lstri E]
Fotocopy KTP penjamin E] Suami/istri D

Pemohon Perusahaan

No. NPWP : No. SIUP :

Nama Perusahaan : B Fotocopy KK D Rek. listrik D
Bidang Usaha : ) . Fotocopy PAM D PBB D '
Jumlah Karyawan L Fotocopy Rek Telepon D SHM D
Status Temgat Usaha : [_| Milik Pribadi/Perusahaan [_] Sewa Thn. Bln. Folocopy SHGB [0 sweu [
Alamat perusahaan Fotocopy ket. penghasilan D Slip gaji D
Kota/Kab, Kode Pos : Fotocopy rek. tabungan D ljin praktek D
Omset per bulan : ‘ n Fotocopy NPWP I:J SiuP D .

No. telephone/faks/e-mail :

Data Obyek Pembiayaan . °

(] Elektronik

(] Mobil

Diisi oleh pihak Finance Obyek Pembiayaan g
Jenis Pembiayaan 3 ]:’/I New Order D Repeat Order D Additional Order .
i D Refinancing D Lainnya Group Customer . [E'Tldak

aru D Bekas

. Kondisi Ohyek Pembiayaan
ProdukPembiayqan . ;s
Jenis

Tipe R

Diisi olah pihak Finance

Merk : Warna

Tahun . oW No. BPKB ) '

No. Polisi : No. Rangka : it

No. Mesin B Hubungan y

Atas Nama BPKB 3 .

Pembayaran Angsuran b D Dimuka mlbelakang -

«enis Fembayaran 5 BTunai [] iro D Transfer D Lairnya -'-,}_,‘,:‘_", ‘
Data Rincian Angsuran i 9 ’ ‘
Dlisi oleh pihak Finance . g
Harga Unit : Rp. 6. 600 .00 Jangka Waktu . D 12 Bula D 24 Bulan
Perlengkapan Tambahan : Rp. D 6 Bula:( ‘;7[ _?L Buian
Lain-Lain . Rp. ) (+)
Total Harga Unit : Rp._10.6006. co® Total Uang Muka
Uang Muka Netto (.......%) : Rp. ) "~ Uang Muka Netto (.......%) : Rp.
Pokok Hutang : Rp. Angsuran | : Rp.
Asuransi di Kredit : Rp. *+) Asuransi (........%) : Rp. ,
Total Pokok Hutang . Rp. DTLO D Allrisk D Other
Bunga (.....% Flat) (.....% ef): Rp. (+) '
Total PH + Bunga . Rp. +) Administrasi . Rp. (+)
Angsuran Per Bulan : Rp. Total Pembayaran | : Rp. {.07D wovo

Saya nyatakan semua informasi yang diberikan diatas adalah bonar. Informasi ini diberikan untuk tujuan permohonan krodit dan dengan Inl saya mengijinkan P

memeriksa scluruh Informgsl yang diberikan serta PT,
Disi oleh pihak Finance
Nama Referens| : : Jam Survey
(Pambent

Finance Tbk. untuk mondapatkan sorta
Finance Tbk. berhak unlyh menolak pormohonan tersebut tanpa harus memberikan alasan apapun. . * M

Tanda Tangan
Tgl. : / /- Tgl. : / /

No. Rglaronll : 1D MKPP
(Nomor P.K)

1D Surveyor : ID Marketing/AO :
1D Dealer
10 MKT Dealer : 1D CS Dealer

Pemohon & Suami/lstri Penjamin & Suemi/lstri

Oroyp . A~
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FINANCE PR NanReraustaka@i AVBAN BERSAMA
DENGAN PENYERAHAN .HA}FMILIK SECARA FIDUCIA
No Vlreeebrdebiesne eeees

MR Bt et ity

" Porjanjlan Pemblayaan:Bersama Dengan Penyerahan Hak Milik Secarja Fiducia. (selanjutnyg benkut seliap perubah%qan pembaharuannya

dlsebut “Perjanjian®) dlbuat pada harlint .......ccovrniininnnene tanggal .. bulan ....... tahun : oleh dan antara :
1. PT. FINANCE Tbk., berkedudukan di Jakarta, dan berkantor Cabang @i .......ccumeevsriienenns covvnecine -
(“Perseroan”) dalam hal Ini bertindak dalam kedudukannya selaku kuasa Perseroan itu sendiri dan PT. Bank Tbk,
\ w
berke?uuglftﬁrlgt.{a‘lfer}“a (se anjutnya secara bersama-sama disebut Kredlluf')uw et 12 BTT D% TN ALAN KEC. 4 '
2. , beralamat di ......... . ..., dalam hal inl
benindak untuk diri sendiri/ selaku . rerrreessstese s esessssmesnsenesenenes G211 02N Ol6N karenanya bertindak untuk dan atas nama
Pl ortiniesmmesiassssasarsiessnisesessceniessaessesssss s sissieses , berkedudukan di *) (selanjutnya disebut “Debitur*);
T e e , beralamat di dalam hal ini

dari dan oleh karenanya ‘bertindak untuk dan atas pama’
(selanjutnya dlsebut ‘Penjamin”).

KREDITUR dan DEBITUR/PENJAMIN (selanjutnya disebut “PARA PIHAK )" telah saling setuju untuk membuat, menetankan. melaksanakan dan
mematuhi Perbmjlan Inl dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

D

PASAL 1 -FASILITAS KREDIT '
Fasilitas kredit yang diberikan oleh Kreditur kepada DEBITUR (selaryulnya disebut Fasilitas Kredit) adalah sebagal berikut :

1. Jumlah Fasllitas Kredit . Rp. e

2. Bunga : N

3. Besarnya angsuran per bulan . Rp. i3 ) Zb segutiug 200
4. Jangka Waktu angsuran TSRS kali angsuran, di mana angsuran pertama dimulal tanggal . .

sedangkan angsuran selanjutnya dibayar pada tanggal yang sama dengan tanggal angsuran
pertama. ... ... ' )

5. Tujuan Penggunaan !

6. Biaya Jasa Hukum & Notaris (jika ada) . Rp.

Fasilitas Kredit akan dical:kan apabila DEBITUR telah mombayur blgya sebagal berikut :
1. Biaya Asuransl : Rp.
2. Blaya Administras! : Rp.
3. Uang Muka Jaminan . Rp.

PASAL 2 - JAMINAN
Untuk menjamin pembayaran kembali seluruh kewajiban DE3ITUR kepada KREDITUR barikut bunga, denda, provis! serta blaya-blaya ialn yang
mungkin timbul berdasarkan Perjanjlan, DEBITUR/PENJAMIN menjaminkan barang jaminan kendaraan bermotor (selanjutnya disebut 'Jaminan"‘
dengan rinclan sebagal berikut: ¥ N
Merek/Tahun Kendaraan : EUZUN d

- Nomor Mesin : 2140

- Nomor Chasis 2 WIHEFDLY

- Nomor BPKB H e, Wy

- Nomor Faktur/Invoice e
- Nomor Polisi : .

. Nilai Jaminan : UNRERYRURKEN
- Nilai Penjaminan : 12185000 2y

PASAL 3 - LAIN-LAIN

1. DEBITUR/PENJAMIN tunduk pada Perjanjian ini berikut Syarat Syara| Rerjanjian yang tertera di halaman belakang Perjanjian inl dan mulal
berlaku sejak tanggal pencairan Fasilitas Kredit yaitu tangga! -.. w dan beraknir llmpll uluruh klwnjlbln
DEBITUR kepada KREDITUR telah diselesalkan seluruhnya. ! ,

2, Semua dan setiap kuasa yang diberlkan oleh DEBITUR/PENJAMIN kepada KREDITUR berdasarkan -Perjanjlan’ Inl merupakan haglan yang
tidak dapat diplsahkan dari Perjanjian ini, dan dengan demikian kuasa-kuasa tersebut tidak dapat ditarlk kembiall maupun dibatalkan vieh sebab-
sobab yang tercantum di dalam pasal 1813, 1814, dan 1818 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Republik indonesla, -

3. ’s,e?:njung mengenal pengakhiran dart perjanjian, DEBITUR dengan Inl melepaskan pasal 1266 dan pasal 1267 Kitab' Undang-Undang Hukum

erdata.

4. DEBITUR/PENJAMIN wa)lb memberitahukan secara tertulis kepada KREDITUR mengenal alamat yang akan dipergunakan unluk surat
menyurat sehubungan dengan Perjan|lan Inl, dan alamat baru setiap kali DEBITUR pindah alamat. :

§. Segala sesualy yang betwn Setur dalem Perjar, un, socara inulatis mutandis berlaku juga ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Kltab
Undang-Undang Hukum Perdala dan peraturan psrundang-undangan lainnya yang berlaku di negara Republik Indonesia.

6. seqala rakr:tellsm sebagal aknbat dilaksanakannya Per;anuan inl PARA PlHAK setujudan sepakat untuk menyalesalkannya secara musyawarah

un mufakat,

7. Apabllia jalan musyawarah dan mufakat tidak tercapai, maka PARA PIHAK sapaka! umuk menyelesalkannya melalul Pengadllan Negerl
di wilayah KREDITUR berkantor, ' N

Demikian Perjanjlan ini dibuat atas itikad balk PARA PIHAK dan dlbual dalam rangkap 2 (dua) yang maslng maslng rangkap mempunyal kekuatan
hukum yang sama.

KREDITUR DEBITUR , PENJAMIN

Saksl Il Menyetujul ~ ' Menyetujul
(l{omlsaris/suaml/lstrl), * (Komisaris/suami/istr),
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SURAT KUASA

Yang bertanda tangan di bawah mi

Nama T PPN RTRORPROR

Pekerjaan D . P P

Alamat PP . SOOI .
DAN

Nama e

Pekerjaun D e TP R PP PURURTRTRI

Alamat RO PO SRR

Dengan ini secara bersama-sama memberikan kuasa kepada

Nama
Pekerjaan
Alamat

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. MULTI FINANCE

---- KHUSUS ----

Untuk mewakili Pemberi Kuvasa melakuikan tindakan hukum sebagaimana teraebut dibawah ini:
1. Menghadap kepada Notaris yang ditunjuk oleh Pihak Penerima Kuasa, membebani hak
fidusia atas obyek perjanjian dan menandatangani akta jaminan fidusia untuk dan atas

nama Pemberi Kuasa atas 1 (satu) unit kendaraan :

Merk/Jents . A ... S AN = .

Tahun/Wama N e

Jaminan fidusia tersebut diberikan oleh pemberi kuasa kepada PT.

MULTI FINANCE  cabang. .. ... atas dasar perjanjian Hutang

2. Memberikan ketecangan keterangan sejelasnya berkaitan kepada Notaris tersebut diatas
atas semua hal yang berkaitan dengan pembebanan dan penandatanganan kata jaminan

fidusia ini.

Kuasa ini merupakan perjanjian yang sangat penting dan perjanjian Pembiayaan Konsumen
sebagaimana tersebut diatas serta kuasa mi tidak dapat dicabut sebagaimana diatur dalam pasal
1813, 1814 dan 1815 Kitab Undang Undang Hulkum Perdata Indonesia serta oleh alasan

apapun.

Demikianlah surat kuasa ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pemberi Kuasa Penerima Kuasa

Evaluasi penerapan struktur pengendalian ...
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KESEPAKATAN PARA PIHAK

LAMPIRAN 2

Sehubungan dengan perjanjian hutang piutang dengan penyerahan hak milik secara
fidusiaNo ©............. O ST O U U PO TSNP PP PTOPURTION

Yang ditandatangani oleh dan antara :

PT. MULTI FINANCE, selanjutnya disebut . Finance
DAN
......... eveeeresseeeeseeett s s eesser e resssseseereoy SElanjutnya disebut Debitur,

Maka demi kepentingan para pihak, o Finance dan Debitur telah sepakat untuk
menyetujui perubahan hal-hal pada ketentuan-ketentuan terkait meugenai penyelesaian
permasalahan jika terjadi keterlambatan pembayaran oleh Debitur kepada
Finance yang terkait dengan penggunaan jaminan fidusia, hingga menjadi .

A. Untek menjual obyek Jaminan Fidusia tersebut atas dasar Titel Eksekutorial
atau melalui Pelelangan dimuka umum atau melalui perjualan dibawah tangan
berdasarkan pertimbangan Finance tentang hal apa yang akan dilakukan.

B. Hasil dari penjualan kendaraan yang dilakuxan oleh Finance dilakukan
untuk membayar seluruh kewajiban pembayaran Debitur kepada .
Finance dan sisanya akan dikembalikan kepada Debitur,

Demikanlah hal ini disetujui untuk dapat diketahui dan dilaksanakan sebagaimana
mestinya, serta diketahui oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

. Finance, ; Debitur Menyetujui
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertarda tangan dibawah ini

1. Nama
Pekerjaan
Alamat

2. Nama

Pekerjaan
Alamat

- Merk/ Jenis

- Tahun/Wama
- Harga Pembelian
- UangMuka

Kendaraan tersebut diatas telah kami serahkan kepemilikannya kepada PT. Multi Finance,
dan demi tertibnya pelaksanaan perjanjian ini dengan ini menyatakan hal-hal schagai berikut ;

1. Tidak akan memindah tangankan kendaraan tersebut diatas dengan cara menjual, menggadaikan, atau
mengoper kredit kepada pihak lain selama masa angsuran belum selesai.

2. Apabila kami melakukan pemindah tanganan kendaraan tersebut, maka kami berszdia menyerahkan
jaminan tambahan atau jaminan pengganti kepada PT. } Multi Finance dengan nilai
yang lebih besar dengan nilai kendaraan yang dijaminkan tersebut diatas.

3. Apabila kami melalaikan pernyataan diatas, maka kami bersedia dilaporkan kepada pihak yang

berwajib sesuai dengan bunyi pasal 372 dan pasal 378 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya dan mengerti sagala akibat hukum yang timbul
dari pernyataan ini dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Hutang Piutang dengan
Penyerahan Hak Milik secara Fiducia.

Yang membuat Pernyataan,

Debitor Kormisaris/Suami/Istri
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130 '.rwln_hgix,:.'
nJuk Pchaquv Hutdug qulan;, dengan Penycruh.m Hak Milik secara Plduuu No. .23

pfl_; 384
ET180Zgal v ZEEII . 0025 DO Pominjum ; .. SUEAE BIRLARONIR

":{ "‘l‘\ nv AHV v vrqv uuvt\nv

\v T3

Merk/'Iy

Tahun/ Warna |

BPKD atas n.:tnm ,

* Deéngan kondisi sebagai benkux
Nama Penanggung

Nama Tertanggung

Harga Pertanggungan (HP) :

Deanit Vguras 5
Tériode Arurnnsi L i et i e irers srusessaenseinstas Sraers sssassirsesesresessasrantssatas
Bentuk Pertanggungan o [ 7otal Loss Ouly (TLO) [ ] AllRisk

.penutupan Loudl si asuransi tersebut diatas berlaku dengan ketentuan-ke entuan sebagai berikut.:

1. Asuransi hzmyu berlaku untuk lunggungun kervgian yang diakibatka oleh
8. Kehilangan, Pencurian atau perampasan dengan kekerasas .
b, Kebakaran atau kerusakan akibat kecelakann hmu,u m«_ucupm 75% atau lebil dari hurga
Pertanggungan (HP).

2. Penyusutan Harga Pertanggungan (HP) :
- HP tahun pertama adalah  : 100% dari QTR
- HP tahun kedua adalah : 85% dari tahun pertama
- HP tahun ketiga adalah : 85% dari tahun kedua
Binya resiko sendiri untuk sctiap kcrugizm/pc;iq'liw.'x sesuai maskapal asuransi duwri pertanggungan (H")
Klatm asuransi lmrus dilaporkan dalam jungka waktu 3 x 24 jam sejak terjadinya pcnslnvu kepada P”l
Finance dengan syarat melampirkan sebagai berikit
u.  pegngisian formulir klaim asvransi
b.  Surut keterangan kehilangen duri kepolisian sctempat (Pe lbc,k/Polns) berikut :
: .~ Berita Acara Pemeriksaan (BAP)
- Laporan Kemajuan (Lapju)
- Permohonan Pemblokiran STNK

~¢. - Foto copy SIM A pengendara yung berlaku
d. Foto copy SIM A tertanggung
e. - Menyeruhkan STNX asli beserta kunci kontak . ,

f. Kwitansi asli pembayaran tklan di- Media ¥y ‘ S
g Berita kehilangan di Surat kabar . e '

FEENN Asuransi tidak menanggung kehilangan kendaraa: 1/dcbxlor apabila terjudl hal-hal sebagai bt.rlkut

Skripsi

(.. (duirselanjutnya tertanggung herus menyelesaikan seluruly kewajiban "ang g telah. Jatuh {empo maupun yam,
. belum jatnh tempa) -
8. Kendaraan dxgunakuu untuk komersial (Angkutan Umum)
b, ‘Diakibatkan oleh penipuan atay karena penggelapan

¢ Kendaraan, dipindah tangaukan tanpa scpengcwhuan atau puractu_;u‘m tertulis darx P’l
R Finance.

d. . Kendaraan dikemudikan tanpa 5IM. y.mv mlh
¢. - Kendaraan diparkir tidak pada tempalnya
f. .Kendarm u;,undkan vntuk perfembaan -

6. Penaganuan klaim asuransi dibayar dalam buxtuk uang, brka bcrupa Molnl bt.rdds..rkun h rgu'
sesaat sebelum lurJadmyu kerusakan dlau kt.lul.mgdn maLsmmm seb ssar lvuga puumgg,ungun \HP)

0 iy aie e ’ 7 . LR .

/' e ‘ . ':v-.r/_: Ks ‘:/'.,_. ) ’ : 4 |

PT. MULTI FINANCE - / A 7 o
‘Menyetujui, - g P /‘_,_\'

A\ M FUNANTGCE I '

et -, )
R P T

Debitor -
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FINANCE

- XONFIRMASI PERSETUJUAN

(Harap dibaca sebelum ditanda tangani)

Dengan dlsetujul dan ditanda tanganlnya konrirmasl int berarti perjanjlan int sah dan manglkat pada detlk tercapalnya kata
sepakat.

Pembatalan akad kredit oleh pemohon (setelah Surat Permohonan diterbitkan) dikenal blaya sebesar Rp. 100.000,

Yang dimaksud perjanjlan Pemblayaan dengan Penyerahan Hak Milik secara Fiducla, dalam perjanjian Ini" adalah

~ "Barang ( Kendaraan ') hanya dipegang dan digunakan oleh peminjam (nasabah) tetapl hak milll atus barang

(kendaraan) tetap pada PT, MULTIFINANCE",

Hak milik’ barang akan beraun Jika faktur atau Buk(i Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB) atu mma peminjam
(nasabah) diserahkan kepada setelah peminjam melunasi seluruh plnjamannya. .

Peminjam (nlnbah) wa)lb merawat dan menjaga keamanan barang (kendaraan) selama masa kredit.

Peminjam ( nasabah ).berkewajiban membayar angsuran tepat pada tanggal Jatuh tempo yang telah ditentukan
(Jatuh Tcmpo sama dengan pada saat barang / kendaraan diterima )

Setlap keterlambatan angsuran, dllakukan penaglhan oleh Collector PT. MULTIFINANCE
dan pamln]am (nasabah) wajib membayar denda dan blaya Penagihan dengan ketentuan sebagal barlkut:

DENDA BIAYA PENAGIHAN

Sepeda Motor: (Os%xangsuranlblnxharl) + (Rp. 3.000,- / kwitansl )

Mobll - : (0,3% x angsuran/bln x hart ) +  (Rp.5.000,-/ kwitansl }

Pelunasan hutang sebelum barakhirnya Jangka wakiu pinjaman dibebani biaya penaltl 5% darl jumlah ‘slsa pokok
hutang yang dilinasl,

Pembayaran dengan cheque dan Giro Bilyet dianggap sebagal pembayaran yang sah apablila Choque dan Giro
Bllyet tersebut telah diuangkan dan atau dipindah bukukan.

Peminjam (nasabah) dilarang untuk :
“MENYEWAKAN,  MENJAMIN,  MENGALIHKAN,  MENYERAHKAN  PENGUASAAN  atau . PENGGUNAAN

. atas kendarran- tersebut kepada PIHAK KETIGA dengan Jalan apapun Juga tanpa pemtu]uan darl PT.

MULTIFINANCE"
Pelanggaran-atas ketentuan Inl dapat dlkenakan '
Pasal 3712 KUHP tentang PERBUATAN CURANG, yang masing - masing akan dituntut pldana penjau pallng
lama ompat tahun,
Petugas PT. MULTIFINANCE atau wakllnya berhak setiap waktu momasukl tempat, untuk
memeriksa, mengambll menerlma. dan menguasal kendaran bermotor yang menjadl HAK MILIK PT.
MULTlr-NANCE bila peminjam (nasabah) yang wan - prestasl. (ingkar Janjl).
Blaya penarlkan ‘kendaraan peminjam (nasabah) yang wan - prestasl (ingkar jan]l) dibehankan kepada pemlnjam,
yang besarnya dlsesualkan dengan ketentuan PT, MULTIFINANCE.

Apabila tidak disebutkan lain dalam konfirmas| Persetujuan .Ini, maka semua ketentuan dan syarat dalam Perjanjlan -

Pemblayaan Konsumen dap Surat - surat lain yang telah ditanda tangani oleh peminjam tetap berlaku dan menglkat
sepenuhnya bagl peminjam (nasabah)

Kedlr,...

VP |

Peminjam ' » Suaml /Istrl Peminjam " CMO

Catatah :

1 Lembar untuk nasabah/PemlInjam
2 Lembar arslp PT. MULTIFINANCE
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SLRAT PESANA

UD RIZKI IHDAH MOTCR
PLOSOREJO KERTOSORO
JL LENGKONG

Dengar Horrnat,

Dengan ini karmi beritahukan, balivwa kami telain

untuk pernbeli

ian 1 (satu) unit kendaraan bermuler

i el

gzhan =

vz

3 /'\ G

0471774 .05 l

Nama Kensumen KARIOTO
No. PK 030505104587
Alamat DSH SELOGUHO RTO03 RWOZ
PEREING JATINALEK
HGANJUR
NO JENIS MERK TYrE IR HARTSA A o
1 Astrea Supra Honda Gebak HIRY Bp 8.000.000
Rama pada BPHDB WAKTAH
) DF (Groszs) Rp 2.600.000
Fembays: e hie Jealex Rp &L 000,903

Pencairan dana atas pembalian kendaraan ole konzurmnzrn dopat “ar
tersebut diatas telah diserahkan kepsda konsurmer

Hormnat karni,

FT.
Cabang

Catatan :

Surat pesanan ini difaks secara otormztis
dianggap sah tanps tanda tangsn dani Kepals

o<

Wulti Finance, Thy

deng

{Untuk dikernbalikan pada sas

No. Pesanan

t penaginen)

0305.04774 .05

Tal. Pesanan 22-Jun-2005
Nama Konsurnen : KARIOTO
Mo, PK 030505104587
: Honda / Astrea Sug.-

Merk / Jenis

Fami roenvetuiui sepala keteriusn yvang tercziom

Hormat kami
uD

OTOR,
UW"RI Kl I\JL/\H MOTOR”
- Plosorejo
A 76QT416

=g

Daiy dEnoF/IrEt - 5.

PRI T

Evaluasi penerapan struktur pengendalian ...

Endaraan
2T 1Bk B GipEreat,

3% & .0y 000
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““INSURANCE

. ___IKHTISAR PERTANGGUNGAN :
SERTIFIKAT ASURANSI KENDARAAN BERMOTOR

Sertifikat Ini adalah sebagal tanda bukti Asuransi atas kendaraan bermotor tersebut di bawah ini yang
ditutup dengan syarat/kondisi Polls Standar Kendaraan Bermotor Indonesia yang dlkaluarkan oleh
PT. ASURANoI

' © o B0102U000018 . R '
Nomor Polls Induk o . . _ B
Atas Nama ' . PT Muitifinance

Date Peinbell/Lessoe g5 04 103445
Nomor Kontrak ~ :  q(1p 4151 BUDI AKIANTC

2}::1 Nama ©TINALAN Il BARU 13 RT/7D$ TINALAN KEC PESANTREN
Kendaraan bermotor yang d : _ :
L Merek dan Type o5 lﬁiﬂi\aflbp\i%w R¥ i Tahun Pembuatan : - 22‘?0014113429389
Nomor Pollsi : MIIDI‘DHOC~1J42507U L Nomor Mesin :

*, 'Nomor Rangka s
iy o 12.165.000
Jumlah Pertanggungan: : ; v
Poriode Pertanggungan :’ 28-Jul-2004  S/D) 28-Jun-2007.
. (kedua harl tersebut pukul 12.00 tengah hari, waktu djmana kendaraan yang
dlpertanggungkan berada) j .

3

Kondisi Asuransi a
Rislko Sendirl . 10% dari nilai.claim juka dokumen claim tidak dilengkapi dengan Surat Kaditserse.
. A Rp.50.000,- Jika dokumen clalm dilengkap! dengan Surat Kaditserse
Ollekatkan Klausula * : - Klaysula Agunan/Leasing . . , . B

- Klausula Sepeda Motor
, - Klausula Total Loss Only (TLO) ‘ , ‘
Perhitungan Premi : 560 % 7 4. : 669.075,00
" Premi Kendaraan ! j

_ = 0600
Blaya Administrasi : = TN : o
' . Total = - oo
\ ; 28- July-2004
Jakarta, ’

PT. ASURANSI:

]

PT. Asurans| ' Graha B Fl, JI, Menteng Raya No. 21, Jakarta 10340 i ,
141, (ve 1) 390 3456 Fax. (021) 392 4789 3924738 . R

_FRM-GAF-002-001
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FINANCE
: i KARTU ANGSURAN

Veuomer : SURADL BUPI ARANTO
iNePK. 1 0OOCO9q &qtobqq(

"',‘La_maA‘n'gsu'ran : 35)( . © Bulan

) | NEW MOTORCYCLE
! B

“‘An'énqun,Por 8ulan’ ) - Am ;:

" Yanggal Jatuh Tempo : 23

]
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R [, ] )
s M) S8 LB s (6°F,
- 7
6‘%};% 40’#79". \974 m L
1 14 |15 18
L7 : 18 0 |1 20
21 22 ampe=<"157 24 |
| 26 2 F 28
29 . 30 )31 |32
i i i W RS
37 38 39 40
a1 42 43 44
|45 46 47 48
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